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PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
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PR 
SUMATERA UTARA 


Nama Resmi : Provinsi Aceh 

Ibukota : Banda Aceh 

Suku Bangsa : Aceh, Gayo, Alas, Tamiang, Simeuleu dan lain lain 
Lagu Daerah : Bungong Jeumpa 

Tari Daerah : Tari Seudati 


Hari Jadi :07 Desember 1959 


£ 


PANCACITA 


Kota Besar : Kota Banda Aceh, Langsa, Lhokseumawe, Sabang, 


Kota Subulussalam 


Plat Nomor :BL 
Rumah Adat: Rumoh Aceh, Rumah Krong Pade 
Senjata Tradisional : Rencong Aceh. 


Aceh adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di ujung utara Pulau Sumatera dan merupakan Provinsi 
Paling Barat di Indonesia atau titik terluar batas wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ibukotanya adalah Banda 
Aceh. Luas wilayah Provinsi Aceh yaitu 58.375,63 km? dengan jumlah penduduk sebesar 5.096.248 jiwa (2016). Cakupan 
wilayah Aceh terdiri dari 119 pulau, 35 gunung, dan 73 sungai utama. Secara geografis Aceh terletak antara 01”58”37,2” - 
06”04'33,6” Lintang Utara dan 94”57'57,6” - 98”17'13,2” Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 125 meter di atas 
permukaan laut. Batas-batas wilayah Aceh adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Selat Malaka 

Sebelah Selatan: Provinsi Sumatera Utara 

Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Sebelah Timur : Selat Malaka 

Aceh di anggap sebagai tempat dimulainya penyebaran islam di Indonesia dan memainkan peran penting dalam 
penyebaran Islam di Asia Tenggara. Pada awal abad ke 17 M, Kesultanan Aceh adalah negara terkaya, terkuat dan 
termakmur di kawasan Selat Malaka. Sejarah Aceh di warnai oleh kebebasan politik dan penolakan terhadap kendali 
bangsa asing, termasuk penjajah Belanda dan Pemerintah Indonesia. Berbeda dengan provinsi lainnya di Indonesia, Aceh 
adalah wilayah yang sangat konservatif (menjunjung tinggi nilai agama) dan memiliki otonomi yang diatur tersendiri 
karena alasan sejarah. 


Provinsi Aceh memiliki potensi besar di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, pertambangan, 
perbankan, perindustrian dan sektor pariwisata. Sebagai tujuan investasi, provinsi ini juga memiliki berbagai sarana dan 
prasarana penunjang diantaranya Bandara Sultan Iskandar Muda di Banda Aceh, Bandara Cut Nyak Dien di Meulaboh, 
Bandara Lasikin di Sinabang dan Bandara Malikul Saleh di Lhokseumawe serta memiliki pelabuhan-pelabuhan utama yakni 
pelabuhan Meulaboh, pelabuhan Susoh, pelabuhan Lhokseumawe, pelabuhan Kuala Langsa, pelabuhan Malahayati dan 
pelabuhan Sabang. Selain saran dan prasarana laut dan udara, Aceh memiliki beberapa terminal dan kendaraan darat yang 
memudahkan perjalanan. 


@ Bahasa yang paling banyak di pakai di Aceh adalah Aceh yang di tuturkan oleh Etnis Aceh di sepanjang pesisir 
dan pedalaman Aceh. Bahasa lainnya adalah bahasa Gayo,alas,Melayu Tamiang dll. 
Senjata tradisional suku Aceh yaitu Rencong yang bentuknya meneyerupai huruf L dan termasuk kategori belati. Selain 
Rencong bangsa Aceh juga memiliki beberapa senjata khas lainnya seperti sikin panyang, peurise awe, peurise teumaga, 
siwah, geuliwang dan peudeueng. Rumah tradisional Suku Aceh dinamakan Rumoh Aceh 

@ Lagu khas Daerah Aceh yaitu Bungong Jeumpa, Tawar sedenge dll. Provinsi Aceh memiliki setidaknya 10 suku 
bangsa asli, yang memiliki bahasanya masing-masing. Walaupun berbeda-beda suku, Rumah adat mereka sama begitupun 
dengan tradisi dan kebudayaannya yang tidak jauh berbeda. 


Tarian adat : Tari Seudati 


Pakaian Adat Pidie Aceh 
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Rumah Adat Aceh 


Senjata Tradisional : Rencong 


2. Sumatera Utara 
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Nama Resmi : Provinsi Sumatera Utara 

Ibukota : Medan 

Suku Bangsa: Suku Melayu, Karo, Simalungun, Pakpak/Dairi, 
Batak Toba, Mandaling, Pesisi, Nias,Jawa, Banjar 

Lagu Daerah : Butet, Lisoi, dan Sing-sing So 

Plat Nomor : BB (Tapanuli & Sekitarnya) BK (Medan) 

Kota Besar : Binjai, Pematang Siantar, Gunung Sitoli, Padang 
Sidimpuan, Tanjung Balai dan Tebing Tinggi 

Bahasa : Indonesia, Batak, Karo, Pakpak, Simalungun, Angkola, 


Mandailing, Nias, Minangkabau, Melayu, Jawa 


Tahun Berdiri : 15 April 1948 


Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi keempat terbesar jumlah penduduknya di Indonesia setelah Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah. Luas wilayah Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 km?. Berdasarkan Sensus 
penduduk tahun 2015 penduduk di Provinsi Sumatera Utara berjumlah 13.937.797 jiwa dengan kepadatan penduduk 
191/km?. Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi multietnis dengan Batak, Nias, dan Melayu sebagai penduduk asli 
wilayah ini. Berikut batas-batas wilayah Provinsi Sumatera Utara 


Sebelah Utara : Provinsi Aceh dan Selat Sumatera 
Sebelah Selatan: Sumatera Barat dan Riau 

Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Sebelah Timur : Selat Malaka 


Potensi sumber daya alam Sumatera cukup berlimpah, diantaranya tanaman pangan dan hortikultura, 
perkebunan, perikanan dan pariwisata serta Penambangan dan Galian yang cukup besar seperti energi panas bumi, timah 
putih, pasir kuarsa, kaolin dan bauskit. Di samping itu, secara geografis Sumatera Utara merupakan kawasan jalur 
perdagangan internasional berdekatan dengan Selat Malaka dan Singapura sehingga potensi perdagangan juga 
merupakan sektor penunjang perekonomian daerah. 


Pada zaman pemerintahan Belanda, Sumatera Utara merupakan suatu pemerintahan yang bernama 
Gouvernement van Sumatera dengan wilayah meliputi seluruh pulau Sumatera, dipimpin oleh seorang Gubernur yang 
berkedudukan di kota Medan. Setelah kemerdekaan, dalam sidang pertama Komite Nasional Daerah (KND) , Provinsi 
Sumatera kemudian di bagi menjadi tiga sub Provinsi yaitu : Sumatera Utara, Sumatera Tengah, Sumatera Selatan. Provinsi 
Sumatera Utara sendiri merupakan penggabungan dari tiga daerah administratif yang disebut Keresiden yaitu : 
Keresidenan Aceh, Keresidenan Sumatera Timur, dan Keresidenan Tapanuli. Namun setelah beberapa tahun kemudian 
dengan di terbitkan UU Republik Indonesia dilakukan kembali reorganisasi pemerintahan di Sumatera. Hingga kini 
terbentuklah Provinsi Sumatera Utara yang memiliki 25 Kabupaten dan 8 Kota, 325 kecamatan dan 5.456 kelurahan/desa 
dengan pusat pemerintahan berada di kota Medan. Terdapat 419 pulau di Sumatera Utara. Pulau-pulau terluar adalah 
pulau Simuk ( Kepulauan Nias ), dan pulau Berhala di selat Sumatera. 


Musik yang biasa dimainkan, cenderung tergantung dengan upacara-upacara adat yang diadakan, tetapi lebih 
dominan dengan genderangnya. Seperti pada Etnis Pesisir terdapat serangkaian alat musik yang dinamakan Sikambang. 


Rumah adat tradisional Sumatera Utara adalah Ruma Batak yang merupakan rumah adat etnis Batak, Rumah Karo, 
Bagas Gadang, Sopo Godang . 


Senjata tradisional Sumatera Utara yaitu Piso Gaja Dompak, Tunggal Panaluan, Hujur Siringis, Piso Silima Sarung, Piso 
Sitolu Sasarung, Piso Karo, Piso Gading, Piso Sanelenggam, dan Piso Toba. 
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Tarian Tradisional : Tari Tor-Tor 


Pakaian Adat Karo Sumatera Utara 


Senjata Tradisional : Piso Surit Rumah Adat Suku Karo 
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Nama Resmi : Provinsi Sumatera Barat 

Ibukota : Padang 

Suku Bangsa: Minangkabau, Guci, Jaubak, Piliang, 
Chaniago, Tanjung, Koto, Jawa, Batak, 
Mentawai 

Lagu Daerah : Baresolok, Paku, Galang dan 
Kambanglah Bungo 

Plat Nomor Kendaraan: BA 


Kota Besar : Kota Padang, Kota Solok, 


Kota Sawahlunto, Kota Padangpanjang, 
Kota Bukittinggi,Kota Payahkumbuh, 
Kota Pariaman 
Bahasa : Minangkabau, Bahasa Indonesia 
Tahun Berdiri : 09 Mei 1958 


Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di pulau Sumatera dengan Padang sebagai 
ibukotanya. Sesuai dengan namanya wilayah provinsi ini menempati sepanjang pesisir barat Sumatera bagian tengah 
dan sejumlah pulau di lepas pantainya seperti kepulauan Mentawai. Total luas wilayah Provinsi Sumatera Barat yaitu 
42.297,30 km?. Dengan jumlah penduduk sebanyak 4.846.909 jiwa (2010),dengan mayoritas beretnis Minangkabau dan 
kepadatan penduduk sebanyak 110/km?. Batas-batas wilayah Provinsi Sumatera Barat yaitu : 

Sebelah Utara : Sumatera Utara 

Sebelah Selatan: Provinsi Bengkulu 

Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Sebelah Timur : Provinsi Riau dan Provinsi Jambi 

@ Sumatera Barat merupakan salah satu daerah rawan gempa di Indonesia. Hal ini di sebabkan karena letaknya 
yang berada di patahan Semangko, tepat di antara pertemuan dua lempeng benua besar yaitu Eurasia dan Indo-Australia 
oleh karena itu wilayah ini sering mengalami gempa bumi. 

@Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan keanekaragaman hayati. Sebagian 
besar wilayahnya merupakan hutan tropis alami dan di lindungi. Berbagai spesies langka masih dapat di jumpai, misalnya 
Rafflesia Arnoldii, Harimau Sumatera, Siamang, Tapir, Rusa, Beruang dan berbagai jenis burung dan kupu-kupu. 

@ Sumberdaya alam yang ada di Sumatera Barat adalah berupa Batubara, Batu besi, Batu gelena, Timah hitam, 
Seng, Mangan, Emas, Batu Kapur, Kelapa Sawit, Kakao, Gambir, dan Hasil Perikanan 

@ Suku Bangsa 
Mayoritas penduduk Sumatera barat merupakan suku Minangkabau. Di daerah pasaman juga berdiam suku Batak dan 
suku Mandaling. Di kepulauan Mentawai yang mayoritas penduduknya beretnis Mentawai, Etnis Tionghoa yang hanya 
terdapat di kota-kota besar dan juga terdapat suku Nias dan Tamil dalam jumlah kecil. 

@e Musik 
Nuansa Minangkabau yang ada di dalam setiap musik Sumatera Barat yang di campur dengan jenis musik apapun saat 
ini pasti akan terlihat dari setiap karya lagu yang beredar di masyarakat. Hal ini karena musik Minang bisa di racik dengan 
aliran musik jenis apapun. Unsur musik pemberi nuansa terdiri dari Instrumen alat musik tradisional seperti saluang, 
bansi, talempong, rabab, pupuik, serunai, dan gandang tabuik. 

eTari Tradisional 
Tari tradisional Sumatera Barat yaitu Tari Pasambahan, Tari Piring, Tari Payung dan lain-lain. 
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@e Rumah Adat 
Rumah adat Sumatera Barat yaitu Rumah Gadang ( Minangkabau), dan Umma ( Mentawai ) 

@Senjata Tradisional 
Senjata Tradisional Sumatera Barat adalah Karih dan Kerambik/Kerambit 

Sumatera Barat pernah menjadi pusat pendidikan di pulau Sumatera, terutama pendidikan Islam dengan Surau 
sebagai basis utamanya,selain Islam berkembang pula pendidikan model barat dan merupakan salah satu wilayah Hindia 
Belanda yang memiliki jumlah sekolah dan pelajar cukup besar pada masanya. Setelah masa kemerdekaan di Sumatera 
Barat juga banyak didirikan universitas dan sekolah tinggi yang berbasis negeri maupun swasta. Kini hampir setiap 
kabupaten dan kota di Sumatera Barat telah memiliki perguruan tinggi, dengan jumlah terbesar berada di Kota Padang. 


Pakaian Adat : Batu Sangkar Tarian Tradisional : Tari Piring 
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Senjata Tradisional : Karih Rumah Adat : Rumah Gadang 
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Nama Resmi : Provinsi Riau 

Ibukota : Pekan baru 

Suku Bangsa : Melayu, Jawa, Batak, Minangkabau, Banjar, 
Tionghoa, Bugis dan lain-lain 

Lagu daerah  : Soleram, Kebangkitan Melayu, Tanjung Katung, 
Bungo Cempako 

Kota Besar : Kota Dumai, Kota Pekanbaru 


Bahasa : Indonesia, Melayu, Minangkabau, Bugis, Jawa, Hokkien 


Tahun Berdiri : 9 Agustus 1957 

Plat Nomor Kendaraan: BM 

Identitas Fauna : Srindit ( Loriculus Pusillus ) 
Identitas Flora : Nibung ( Oncosperma Tigilarium ) 


Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah pulau Sumatera. Provinsi ini terletak di 
bagian tengah pantai timur Pulau Sumatera, yaitu di sepanjang pesisir Selat Melaka, dengan Pekanbaru sebagai 
ibukotanya. Total luas wilayah Provinsi Riau adalah 88.672,67 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 6,188,442 Jiwa 
(2015), kepadatan penduduk sebesar 69,6/km?. Secara geografis Provinsi Riau berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

Sebelah Selatan: Provinsi Jambi dan Selat Berhala 

Sebelah Barat : Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Sumatera Utara 
Sebelah Timur : Laut China Selatan (Provinsi Kepulauan Riau) 


Suku bangsa Provinsi Riau terdiri dari bermacam-macam suku bangsa,seperti Melayu, Jawa, Minangkabau, Batak, 
Banjar, Tionghoa dan Bugis. Selain itu di provinsi ini masih terdapat sekumpulan masyarakat asli yang tinggal di pedalaman 
dan pinggir sungai seperti Orang Sakai, Suku Akit, Suku Talang Mamak, dan Suku Laut. 


Riau saat ini merupakan salah satu provinsi terkaya di Indonesia, dan sumber dayanya didominasi oleh sumber 
alam, terutama minyak bumi, gas alam, karet, kelapa sawit dan perkebunan serat. Tetapi, penebangan hutan yang 
merajalela telah mengurangi luas hutan secara signifikan. Deforestasi dengan tujuan pembukaan kebun-kebun kelapa 
sawit dan produksi kertas telah menyebabkan kabut asap yang sangat mengganggu di provinsi ini selama bertahun-tahun, 
dan menjalar ke negara-negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Selain sumber daya alam, terdapat pula 
beberapa potensi perekonomian lainnya seperti, industri, pertambangan, keuangan&perbankan serta sektor pariwisata. 


Provinsi Riau juga memiliki seni budaya tersendiri yang merupakan ciri khas, kebudayaan yang ada di Riau 
memiliki ciri khas sebagai kebudayaan melayu. Adat dan tradisi kebudayaan melayu ini mengatur tingkah laku dan 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal dan berasal dari daerah Riau yang meliputi Rumah adat, Pakaian 
adat, Senjata tradisional, Tarian tradisional, alat musik tradisional, dan makanan khas Riau. 


Beberapa Tempat wisata Riau paling populer yaitu : Istana Siak Sri Indapura, Kebun Binatang Sang Kulim, Taman 
Rekreasi Alam Mayang, Riau Fantasi, Masjid Senapelan, Masjid Agung An-nur, Danau Raja, Candi Muara Takus, Air Terjun 
Lubuk Bigau, Pulau Jemur, Objek Wisata Bono, Taman Nasional Bukit Tiga Puluh, Benteng Tjuh Lapis dan lain-lain. 
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Tarian Tradisional : Tari Joged Lambak 


Pakaian adat Teluk Belanga 
Dan Kebaya Labuh 
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Senjata Tradisional : Pedang Jenawi Rumah Adat : Rumah Melayu Selaso Jatuh Kembar 
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5. Kepulauan Riau 
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Bali Nusa Tenggara 


Barat 


PROVINSI KEPULAUANRIAU 
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KAB. INDRAGIRI HILIR 


PROVINSI JAMBI 
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Nama Resmi : Provinsi Kepulauan Riau 

Ibukota : Tanjung Pinang AE Ah 

Suku Bangsa: Melayu, Suku Laut, Jawa, Batak, Minangkabau, 
Banjar,Tionghoa, Bugis dan lain-lain 

Lagu daerah — : Hang Tuah, Pak Ngah Balek, Pulau Bintan, 
Segantang Lada 


Kota Besar : Kota Batam, Kota Tanjungpinang 


Bahasa : Indonesia, Melayu Riau, Tiochiu, Hokkien 


Tahun Berdiri : 24 September 2002 


Plat Nomor Kendaraan : BP 


Rumah Adat : Rumah Belah Bubung 
Senjata Tradisional : Keris Sempena Riau, Pedang Jenawi, Badik 
Tari Tradisional : Tari Zapin, Tari Joget Dangong, Tari Jogi dan lain-lain. 


Kepulauan Riau adalah sebuah Provinsi di Indonesia. Provinsi ini termasuk provinsi kepulauan di Indonesia. Secara 
keseluruhan Provinsi Kepulauan Riau terdiri dari 5 Kabupaten dan 2 kota, 47 kecamatan serta 274 kelurahan/desa dengan 
jumlah 2.408 pulau besar dan kecil yang 30 96 belum bernama,dan berpenduduk. Jumlah penduduk di Kepulauan Riau 
adalah 1.764.766 jiwa (2011), dengan tingkat kepadatan penduduk 167 jiwa per km?2. Adapun total luas wilayahnya sebesar 
8.201,72 km?, Sekitar 95X merupakan lautan dan hanya sekitar 5 daratan. Provinsi Kepulauan Riau berbatasan dengan: 


Sebelah Utara : Vietnam dan Kamboja 

Sebelah Selatan: Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Jambi 
Sebelah Barat : Negara Singapura, Malaysia dan Provinsi Riau 

Sebelah Timur : Malaysia, Brunei dan Provinsi Kalimantan Barat 


Setelah kemerdekaan Kepulauan Riau bergabung dengan wilayah Kesultanan Siak di daratan Sumatera sehingga 
membentuk Provinsi Riau. Dahulunya Kepulauan Riau juga menggunakan mata uang tersendiri bernama Uang Kepulauan 
Riau (KR ). Namun secara perlahan, penggunaan mata uang ini di hentikan dan di gantikan dengan mata uang Rupiah. 
Setelah lama bergabung dengan Riau, Kepulauan Riau akhirnya memutuskan untuk memisahkan diri dengan membentuk 
Badan Perjuangan Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (BP3KR). Perjuangan BP3KR akhirnya membuahkan hasil 
pemekaran provinsi Kepulauan Riau dari Riau pada tanggal 24 September 2002 dengan berdasarkan UU No 25 tahun 2002 
dan merupakan provinsi ke 32 di Indonesia. 


Perekonomian Kepulauan Riau berkembang dengan baik dalam beberapa tahun terakhir, hal ini tidak lepas dari 
kondisi letak geografis yang strategis (antara Laut Cina Selatan, Selat Malaka dan Selat Karimata) serta di dukung potensi 
alam yang sangat potensial, Provinsi Kepualauan Riau dimungkinkan untuk menjadi salah satu pusat pertumbuhan 
ekonomi bagi Republik Indonesia di masa depan. Sektor-sektor yang menunjang laju pertumbuhan ekonomi Kepulauan 
Riau antara lain : sektor pengangkutan & komunikasi, sektor industri pengolahan, sektor keuangan,persewaan,sektor jasa 
perusahaan, sektor perdagangan, hotel dan restoran. Selain itu saat ini Kepulauan Riau merupakan Gerbang wisata dari 
mancanegara ke dua setelah Pulau Bali dan kawasan di Kepulauan Riau juga mendapat banyak penghargaan dari dunia. 


Budaya Kepulauan Riau sangat dipengaruhi oleh kebudayaan suku Melayu dan etnis Tionghoa. Namun beberapa 
suku lainnya pun seperti Jawa, Bali, Bugis, Batak dan kebudayaan eropa juga berpengaruh pada beberapa bidang. 
Keseimbangan dalam berbudaya terus menjadi keutaman dalam membangun ketentraman dan keamanan masyarakat 
Kepulauan Riau . 
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Tarian Tradisional : Tari Tandak 


“3 


Pakaian Adat Kepulauan Riau 


Senjata Tradisional : Badik Tumbuk Lado 


Rumah Adat Belah Bubung 
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6. Jambi 
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Nama Resmi : Provinsi Jambi 

Ibukota : Kota Jambi 

Suku Bangsa: Melayu, Jawa, Kerinci, Minangkabau, Banjar 
Sunda, Bugis dan lain-lain 

Lagu daerah: Injit-Injit Semut, Pinang Muda, Selendang Mak 
Inang, Tanduklah Lancip, Batanghari, Angso duo 


Kota Besar : Kota Jambi, Kota Sungaipenuh 


Bahasa : Melayu Jambi, Jambi Seberang, Jambi Kota, Kerinci, 
Kubu, Batin dan Bajau 
Tahun Berdiri : 25 Juni 1958 


Plat Nomor Kendaraan : BH 


Rumah Adat : Rumah Panjang 
Senjata Tradisional : Keris, Pedang, Tombak dan Sampitan 
Tari Tradisional : Tari Sekapur Sirih, Tari Kipas Keprak, Tari Tauh dan lain-lain 


Jambi adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di pesisir timur di bagian tengah pulau Sumatera. Jambi 
adalah salah satu dari tiga provinsi di Indonesia yang ibukotanya bernama sama dengan provinsinya, selain Bengkulu dan 
Gorontalo. Luas wilayah Provinsi Jambi adalah 53.435,72km? dengan jumlah penduduk sebesar 3.092.265 Jiwa(2010) 
dengan tingkat kepadatan rata-rata sebesar 61,65 Jiwa/km?. Secara geografis Provinsi Jambi terletak antara 0,4” Lintang 
Utara, 2,45” Lintang Selatan dan antara 101,10”-104,55 Bujur Timur. Batas-batas wilayah Provinsi Jambi adalah sebagai 
berikut: 


Sebelah Utara : Provinsi Riau 

Sebelah Selatan: Provinsi Sumatera Selatan 

Sebelah Barat : Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Bengkulu 
Sebelah Timur : Selat Berhala dan Laut Cina Selatan 


Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang terkenal dengan iklim tropis dan kaya akan 
sumberdaya alam dan keanekaragaman hayati menjadikan provinsi ini memiliki potensi perekonomian yang baik, 
beberapa sektor perekonomiannya antara lain: sektor pertanian,perkebunan, perikanan, perdagangan dan sektor jasa. 
Dengan kondisi ketenagakerjaan yang sebagian besar masyarakat di provinsi ini sangat bergantung pada hasil pertanian 
dan perkebunan, menjadikan upaya pemerintah daerah maupun pusat untuk mensejahterakan masyarakat adalah melalui 
pengembangan sektor pertanian dan perkebunan. Meski demikian kondisi Geografis yang cukup strategis di antara kota- 
kota lain di provinsi sekitarnya membuat peran provinsi ini cukup penting terlebih lagi dengan sumber daya alam yang 
melimpah dan termasuk dalam kawasan segitiga pertumbuhan ekonomi Indonesia-Malaysia-Singapura. 


Sejak ratusan tahun lampau wilayah Jambi telah dihuni oleh etnis Melayu seperti suku Kerinci, Suku Batin, Suku 
Bangsa Duabelas, Suku Penghulu, dan Suku Kubu atau Suku Anak Dalam. Pada masa lampau mereka ini telah melatar 
belakangi perkembangan bahasa Melayu, budaya Melayu, tradisi Melayu, maupun pasang naik dan turun kerajaan Melayu 
di daerah Jambi. Mereka telah melewati perjalanan sejarah yang teramat panjang diawali masa Prasejarah, Melayu Budhis, 
dan Melayu islam, sampai masa perjuangan melawan penjajah pada periode kemerdekaan Indonesia. Dan setelah 
kemerdekaan Indonesia hingga kini masyarakat jambi menjadi sangat beragam. Hal ini dikarenakan Provinsi Jambi menjadi 
tempat para Imigran yang datang dan bertempat tinggal, membentuk kebudayaan baru yang tumbuh dan berkembang. 
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Perkembangan kebudayaan sedemikian rupa menjadi inspirasi, bahan, dan konvensi dalam penciptaan kesenian modern 
di Jambi dan nusantara umumnya. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya berbagai cabang kesenian Melayu Jambi 
mengalami akulturalisasi dengan unsur-unsur kesenian bangsa lain. Dengan demikian kesenian Melayu Jambi ada yang 
orisinal atau tradisional dan ada pula yang akulturatif, kombinatif, kolaboratif atau modern. 


IN 3 
| 


PTN yet pe! 


Pakaian adat Jambi 


Senjata Tradisional : Keris Jambi 


Rumah adat : Rumah Panggung Kajang Leko 
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Nama Resmi : Provinsi Sumatera Selatan 

Ibukota : Palembang AN 

Suku Bangsa: Melayu, Jawa, Komering, Sunda, Tionghoa, SUMATERA SELATAN 
Minangkabau, Musi, Kikim, Semenda, Pasemah 
Lintang, Pegagah, Rawas, Sekak Rambang 
Lembak dan lain-lain. 

Lagu daerah : Gending Sriwijaya, Dek Sangke, Cuk Mak Ilang dil. 

Kota Besar : Kota Palembang, Kota Lubuklinggau, Kota Pagar 
Alam, Kota Prabumulih 


Bahasa : Bahasa Palembang, Penesak, Musi, Komering, 


Pasemah dan Bahasa Indonesia 
Tahun Berdiri : 15 Mei 1946 


Plat Nomor Kendaraan : BG 


Rumah Adat : Rumah Limas 
Senjata Tradisional : Keris, Tombak, Pedang, Badik 
Tari Tradisional : Tari Tanggai, Tari Putri Bekhusek dan lain-lain. 


Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan pulau Sumatera. Provinsi 
ini beribukota di Palembang. Luas wilayahnya adalah 87.017.41 km?. Jumlah penduduknya sebesar 8.370.281 Jiwa (2015), 
dengan tingkat kepadatan rata-rata penduduk sebesar 100 jiwa/km?. Secara geografis Sumatera Selatan berbatasan 
dengan : 


Sebelah Utara : Provinsi Jambi 

Sebelah Selatan: Provinsi Lampung 

Sebelah Barat : Provinsi Bengkulu 

Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 


Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang kaya akan sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas alam 
dan batubara. Selain itu Ibukota provinsi Sumatera Selatan, Palembang, telah terkenal sejak dahulu karena menjadi pusat 
kerajaan Sriwijaya. Berdasarkan harga berlaku dengan migas, terdapat empat sektor yang memberikan sumbangan cukup 
besar terhadap PDRB. Pada tahun 2010, empat sektor yang memberikan sumbangan terbesar itu adalah sektor industri 
pengolahan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian dan perdagangan, hotel dan restoran. Di samping itu, 
provinsi ini banyak memiliki tujuan wisata yang menarik untuk di kunjungi seperti Sungai Musi, Jembatan Ampera, Pulau 
Kemaro, Danau Ranau, Kota Pagaralam dan lain-lain. Sebagai salah satu provinsi tujuan investasi, provinsi Sumatera 
Selatan memiliki berbagai sarana dan prasarana penunjang diantaranya : Bandara S.M Badaruddin II di kota Palembang, 
Bandara Silampari yang terletak di kota Lubuklinggau, Bandara Tanjung Enim di kabupaten Muara Enim, Bandara Banding 
Agung di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Pelabuhan Palembang di kota Palembang serta Pelabuhan Khusus Kerta 
Pati di Kabupaten Muara Enim. 


Beberapa seni dan kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan diantaranya: Rumah adat Limas, Seni Tari (Tari Gendring 
Sriwijaya, Tari Tanggai, Tari Mejeng Basuko, Tari Tenun Songket, dan tari Madik/Nindai), Senjata Tradisional ( Tombak 
Trisula, Keris, Pedang dan Badik). 
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Sumatera Selatan memiliki 12 Suku asli terbesar yaitu: Suku Kubu, Suku Komering, Suku Palembang,Suku Gumai, Suku 
Semendo, Suku Lintang, Suku Kayu Agung, Suku Lematang, Suku Ogan, Suku Sekayu, Suku Rawas, Suku Banyasin. Selain 
Suku asli ada pula beberapa suku pendatang seperti Suku Jawa, Suku Melayu, Sunda, Batak, Tionghoa dan lain-lain. 


Tarian Tradisional : Tari Gending Sriwijaya 


Pakaian Adat : Aisan Gede 


Senjata Tradidional : Keris 


Rumah Adat : Rumah Limas 
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8. Kepulauan Bangka Belitung 
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PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 
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Nama Resmi : Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 


PROVINSI 


Ibukota : Pangkalpinang 
Suku Bangsa : Melayu, Tionghoa, Jawa, Bugis, Madura 
Minangkabau dan lain-lain. 


Lagu daerah  : Yok Miak 


Kota Besar : Pangkal Pinang 
Bahasa : Bahasa Melayu Bangka, Bahasa Melayu 
Belitung, Bahasa Tionghoa, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 21 November 2000 


Plat Nomor Kendaraan : BN 


Rumah Adat : Rumah Limas, Rumah Rakit, Rumah Panggung 
Senjata Tradisional : Parang Bangka, Kedik, Siwarpanjang 
Tari Tradisional : Tari Men Sahang lah Mirah, Tari Beripat, Tari Sepen, Tari Campak 


Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terdiri dari dua pulau utama yaitu 
Pulau Bangka dan Pulau Belitung serta pulau-pulau kecil yang berjumlah 470 buah dan yang berpenghuni hanya 50 pulau. 
Bangka Belitung terletak di bagian timur pulau Sumatera,dekat dengan Provinsi Sumatera Selatan. Total Luas wilayah 
Provinsi Kep. Bangka Belitung adalah 18.725,14 km?, dengan jumlah penduduk sebesar 1.368.978 Jiwa (2015), Tingkat 
kepadatan penduduk sebesar 73,10 Jiwa/km?. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berbatasan wilayah dengan : 


Sebelah Utara : Laut Natuna 
Sebelah Selatan: Laut Jawa 
Sebelah Barat : Selat Bangka 
Sebelah Timur : Selat Karimata 


Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebelumnya adalah bagian dari Provinsi Sumatera Selatan, namun menjadi 
provinsi sendiri bersama Banten dan Gorontalo pada tahun 2000. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung didirikan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun 2000 Tentang Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tanggal 
21 November 2000 yang terdiri dari kabupaten Bangka, kabupaten Belitung dan kota Pangkalpinang. Pada tahun 2003 
dilakukan pemekaran wilayah dengan penambahan 4 kabupaten yaitu Bangka Barat, Bangka Tengah, Bangka Selatan,dan 
Belitung Timur. 


Perekonomian di Provinsi Kep. Bangka Belitung di dukung oleh sektor primer dan sektor sekunder. Sektor primer 
meliputi sektor pertanian, pertambangan dan penggalian. Sektor Primer ini mempunyai kontribusi cukup besar masing- 
masing sebesar 18,676 dan 20,40. Sedangkan pada sektor sekunder meliputi sektor industri pengolahan yang telah 
memberikan konstribusi cukup besar pada PRDB Provinsi Kep. Bangka Belitung yaitu sebesar 22,514 dan untuk sektor 
listrik, gas dan air bersih serta sektor bangunan masing-masing memberikan konstribusi sebesar 0,65 96 dan 5,8796. Untuk 
sektor tersier yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan dan jasa lainnya mempunyai konstribusi sebesar 34,316. Potensi perekonomian yang meliputi 
kegiatan ekspor-impor, Industri, sektor pariwisata juga berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Bangka 
Belitung, selain itu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki beragam kekayaan alam lainnya dan merupakan potensi 
yang menjadi keunggulan daerah serta surga yang prospektif untuk di kembangkan oleh para Investor di Provinsi yang 
berjulukan Negeri Serumpun Sebalai ini. 
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Budaya dan Seni Kepulauan Bangka Belitung meliputi: 


@e Rumah adat (Rumah Panggung, Rumah Limas, Rumah Rakit) di daerah ini ada tiga tipe arsitektur bangunan 
rumah adat yaitu : Bangunan Melayu awal, Melayu Bubung Panjang dan Melayu Limas ). 


@ Atraksi Budaya (Perang Ketupat, Buang Jong, Mandi Belimau, Kongian dan lain-lain) 
@ Kain Cual 
@ Senjata Tradisional (Parang Bangka, Kedik, Siwar Panjang) 


@ Alat Musik dan Tarian Tradisional (Dambus, Suling, Gendang, Tari Campak, Sekapur Sirih dn lain-lain) 


Tap AN 
BAAAAAA 


Pakaian Adat Babel ( Paksian ) Tarian Tradisional : Tari Campak 


Senjata Tradisional : Parang Bangka 


Rumah Adat : Rumah Terapung 
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9. Bengkulu 
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Nama Resmi : Provinsi Bengkulu 

Ibukota : Kota Bengkulu 

Suku Bangsa : Rejang, Jawa, Serawai, Melayu Bengkulu, 
Lembak, Minangkabau, Sunda, Pekal dan 


Lain-lain 


Lagu Daerah : Lalan Belek 
Kota Besar : Kota Bengkulu 
Bahasa : Melayu Bengkulu, Rejang, Serawai, Basemah 


Kaur, Enggano, Pekal, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 18 November 1968 


Plat Nomor Kendaraan : BD 


Rumah Adat : Pusako Bubung Limo 
Senjata Tradisional : Keris Bengkulu 
Tari Tradisional : Tari Andun, Tari Bidadari, Tari Ganau 


Provinsi Bengkulu adalah sebuah provinsi di Indonesia. Ibukotanya berada di kota Bengkulu. Provinsi ini terletak 
di bagian barat daya Pulau Sumatera. Luas wilayah nya adalah 19.788,70 km? dengan jumlah penduduk sebesar 1.972.196 
Jiwa (2010) serta kepadatan rata-rata penduduk sebesar 100 jiwa/km?. Provinsi Bengkulu secara geografis terletak antara 
2” 16' LU dan 3” 31' LS dan antara 101” O1V-03” 41' BT. Provinsi Bengkulu berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Sumatera Barat 

Sebelah Selatan: Provinsi Lampung 

Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Sebelah Timur : Jambi dan Sumatera Selatan 


Di wilayah Bengkulu pernah berdiri kerajaan-kerajaan yang berdasarkan etnis seperti kerajaan Sungai Serut, 
Kerajaan Selebar, Kerajaan Pat Petulai, Kerajaan Balai buntar, Kerajaan Sungai Lemau, Kerajaan Sekiris, Kerajaan Gedung 
Agung, dan Kerajaan Marau Riang. Dia bawah Kesultanan Banten mereka menjadi Vazal. Sebagian wilayah Bengkulu juga 
pernah berada di bawah kekuasaan Kerajaan Inderapura semenjak abad ke-17. Pada tahun 1930-an Wilayah Bengkulu 
menjadi tempat pembuangan sejumlah aktivis pendukung kemerdekaan, termasuk Sukarno. Pada masa inilah sukarno 
berkenalan dengan Fatmawati yang kelak menjadi istrinya. Setelah kemerdekaan Indonesia, Bengkulu menjadi 
keresidenan dalam provinsi Sumatera Selatan. Baru sejak tanggal 18 November 1968 ditingkatkan statusnya menjadi 
provinsi ke 26 (Termuda sebelum Timor-Timur). 


Beberapa sektor penunjang perekonomian Provinsi Bengkulu meliputi: sektor pertanian, holtikultura, peternakan, 
perkebunan, sektor energi, sektor kemaritiman dan kelautan, sektor pariwisata, sektor industri, sektor pertambangan dan 
penggalian, konstruksi, jasa-jasa dan lain-lain. Sebagai tujuan investasi, provinsi ini memiliki berbagai sarana dan prasarana 
penunjang, diantaranya, Bandara Fatmawati di Bengkulu dan Bandara Muko-Muko di Bengkulu serta memiliki pelabuhan 
Linai Bintuhan dan pelabuhan Malakoni Enggano. 


Provinsi Bengkulu memiliki Obyek wisata yang beragam, baik wisata alam, budaya, maupun sejarah. Wilayah ini 
terkenal dengan tanaman khasnya yaitu Bunga Raflesia Arnoldii atau Padma Raksaksa yang memiliki ukuran bunga yang 
sangat besar, bahkan merupakan bunga terbesar di dunia. Bengkulu juga memiliki kerajinan batik besurek, yakni kain batik 
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yang dihiasi huruf-huruf arab gundul dan diakui oleh pemerintah Republik Indonesia sebagai salah satu bagian warisan 
budaya dan memperkaya khazanah budaya di Indonesia. Kebudayaan Bengkulu memiliki beberapa ciri berbeda dari 
kebudayaan mayoritas di Sumatera karena hal ini dipengaruhi oleh suku-suku berbeda, yakni suku Rejang, suku Serawai, 
dan suku Lembak. Suku Rejang adalah salah satu suku bangsa tertua di Sumatera, berdasarkan perbendaharaan kata dan 
dialek yang dimiliki bahasa rejang, suku bangsa ini dikategorikan sebagai Melayu Proto. Suku ini merupakan suku dengan 
populasi terbesar di provinsi Bengkulu. 


& 


Tari Tradisional : Tari Bidadari Teminang Anak 


Pakaian Adat Bengkulu 


Senjata Tradisional : Keris 


Rumah adat : Pusako Bubung Limo 
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10. Lampung 
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Nama Resmi : Provinsi Lampung LAMPUNG, 
LAMPUNG 


Ibukota : Bandar Lampung 
Suku Bangsa : Pesisir, Pubian, Sungkai, Samenda, 
Seputih, Tulang Bawang, Krui Abung, 
Pasemah, Jawa, Sunda, Batak, 
Minangkabau, Bali 
Lagu daerah : Sang Bumi Ruwa Jurai,Pang Lipang Dang,Tepui-Tepui 


LA ntr 
Kota Besar : Kota Bandar Lampung, Kota Metro 


Bahasa : Bahasa 


Tahun Berdiri : 18 Maret 1964 


Plat Nomor Kendaraan : BE 


Rumah Adat : Nuwou Sesat 
Senjata Tradisional : Payan, Golok/Candung, Keris/Kerhis, Badik, Pisau, Terapang, Beladu 
Tari Tradisional : Tari Jangget, Tari Melinting, Tari Ngelajau dan Lain-lain. 


Lampung adalah sebuah provinsi paling selatan di pulau Sumatera, Indonesia, ibukotanya terletak di Bandar 
Lampung. Provinsi ini memiliki luas wilayah 35.376,50 km? dengan jumlah penduduk sebesar 7.691.007 jiwa(2011) serta 
kepadatatan rata — rata penduduk sebesar 218/km? . Secara geografis Provinsi Lampung terletak di antara 105”45' Bujur 
Timur dan 3”45'-6”45' Lintang Selatan, berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu 
Sebelah Selatan: Selat Sunda 

Sebelah Barat : Samudera Hindia 

Sebelah Timur : Laut Jawa 


Provinsi Lampung memiliki beberapa struktur perekonomian yang didominasi besarnya kontribusi dari sektor 
pertanian, penambangan, sektor kelautan dan kemaritiman, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, sektor jasa, dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Di Provinsi ini terdapat beberapa sarana dan prasarana 
penunjang ekonomi daerah diantaranya Pelabuhan panjang yang merupakan pelabuhan ekspor-impor bagi lampung dan 
juga pelabuhan Srengsem yang menjadi pelabuhan untuk lalu lintas distribusi batu bara dari Sumatera Selatan ke Jawa. 
Sekitar 92 kilometer dari selatan Bandar Lampung, terdapat Bakauheni yang merupakan sebuah kota pelabuhan tepatnya 
di ujung selatan Pulau Sumatera, Pelabuhan Bakauheni menghubungkan Sumatera dengan Jawa via perhubungan laut. 


Provinsi Lampung dikenal dengan julukan “ Sang Bumi Ruwa Jurai” yang berarti satu bumi yang didiami oleh dua 
macam etnis/suku, yaitu masyarakat pepadun dan saibatin. Masyarakat Pepadun mendiami daratan dan pedalaman 
Lampung, seperti daerah Tulang bawang, Abung, Sungkai, Way kanan, dan Pubian, sedangkan Masyarakat Saibatin 
mendiami daerah pesisir pantai, seperti Labuan Maringgai, Pesisir Krui, Pesisir Semangka, Balalau, dan Pesisir Rajabasa. Di 
samping penduduk asli Suku Lampung terdapat pula beberapa suku pendatang, seperti Suku Banten, Suku Bugis, Jawa dan 
Bali. Kebudayaan di Lampung merupakan perpaduan kebudayaan Arab, Cina, dan India dengan budaya lampung itu sendiri 
yang meliputi rumah adat, berbagai tarian tradisional, pakaian adat, juga berbagai kuliner khas. Hal itu tidak terlepas dari 
sejarah yang menyebutkan Lampung sebagai jalur perdagangan internasional, sehingga banyak budaya dari luar Indonesia 
yang mempengaruhi kebudayaan Lampung. 
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Tarian Tradisional : Tari Melinting 


Pakaian Adat Tulang Bawang 


Senjata Tradisional : Payan 


Rumah Adat : Nuwou Sesat 
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11. Banten 
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Nama Resmi : Provinsi Banten 

Ibukota : Serang 

Suku Bangsa : Banten, Sunda, Jawa, Betawi,Suku Baduy 

Lagu daerah : Dayung Sampan 

Kota Besar : Kota Cilegon, Kota Serang, Kota Tangerang 
Kota Tangerang Selatan 


Bahasa : Sunda Banten, Jawa Banten, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 04 Oktober 2000 


Plat Nomor Kendaraan : A dan B (Sebagian Kota Tangerang Sel.) 


Rumah Adat : Rumah Baduy 
Senjata Tradisional : Kujang dan Golok 
Tari Tradisional : Tari Topeng 


Banten adalah sebuah provinsi di Tatar Pasundan, serta wilayah paling barat di pulau Jawa, Indonesia. Provinsi ini 
pernah menjadi bagian dari Provinsi Jawa Barat, namun menjadi wilayah pemekaran sejak tahun 2000, dengan keputusan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000. Pusat pemerintahannya berada di Kota Serang. Wilayah Banten terletak di antara 
5”750”-7”1”11 Lintang Selatan dan 105”1'11'”-106”7'12” Bujur Timur, Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 tahun 2000 luas wilayah Banten adalah 9.160,70 km2?. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah 
penduduk provinsi Banten adalah 10.644.030 dengan tingkat kepadatan rata-rata penduduk sebanyak 1.180/km. Batas- 
batas wilayah Provinsi Banten adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

Sebelah Barat : Selat Sunda 

Sebelah Timur : DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat 


Wilayah laut Banten merupakan salah satu jalur laut potensial, Selat Sunda merupakan salah satu jalur lalu lintas 
laut yang strategis karena dapat dilalui kapal besar yang menghubungkan Australia dan Selandia Baru dengan kawasan 
Asia Tenggara misalnya Thailand, Malaysia, dan Singapura. Selain itu Banten merupakan jalur penghubung antara Jawa 
dan Sumatera. Secara ekonomi wilayah Banten memiliki banyak industri. Wilayah Banten juga memiliki Pelabuhan Laut 
yang dikembangkan sebagai antisipasi untuk menampung kelebihan kapasitas dari kapasitas pelabuhan laut di Jakarta, 
dan di tujukan untuk menjadi pelabuhan alternatif selain Singapura. 


Banten dahulu dikenal dengan nama Bantam pada masa lalu merupakan sebuah daerah dengan kota pelabuhan 
yang sangat ramai, serta dengan masyarakat yang terbuka, dan makmur. Banten pada abad ke-5 merupakan bagian dari 
kerajaan Tarumanegara, Kemudian dilanjutkan oleh kerajaan Sunda yang menyebutkan bahwa Bantam adalah salah satu 
pelabuhan penting dari Kerajaan Sunda, kemudian pada tahun 1527 Maulana Hasanuddin mendirikan Kesultanan Banten 
di wilayah bekas Banten Girang dan pada tahun 1579, Maulana Yusuf, Penerus Maulana Hasanuddin, mengancurkan 
Pakuan Padjadjaran yang merupakan ibukota Kerajaan Sunda. Dengan demikian Pemerintahan Kerajaan Sunda yang 
berada di Jawa Barat di lanjutkan oleh Kesultanan Banten. Dengan Di hancurkannya Padjadjaran maka Banten mewarisi 
wilayah Lampung dari Kerajaan Sunda. Ketika sudah menjadi pusat Kesultanan Banten, Bantam merupakan pelabuhan 
besar di Asia Tenggara, sejajar dengan Malaka dan Makassar. Pada tahun 1601 Pemerintahan Belanda tiba di Bantam dan 
menguasai wilayah Banten hingga pada tahun 1926 pemerintahan Hindia Belanda mengeluarkan peraturan untuk 
pembaharuan Desentralisasi dan Dekonsentrasi yang lebih luas sehingga terbentuklah Province West Java yang di 
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resmikan Belanda pada 1 Januari 1926. Setelah kemerdekaan dan berdiri sebagai wilayah provinsi otonom dari wilayah 
Provinsi Jawa Barat pada tahun 2000 dengan berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2000. Sejak saat itu pula 
wilayah Banten menjadi sebuah Provinsi yang memiliki kebebasan membangun dan mengembangkan segenap potensi 
dari kekayaan yang dimiliki guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Banten dan kondisi lingkungan hidupnya secara 
berkelanjutan. Sumberdaya tersebut terdiri atas sumberdaya alam, sumberdaya manusia, sumberdaya buatan, dan 
sumberdaya sosial. Beberapa sektor penunjang perkembangan perekonomian di Provinsi Banten meliputi sektor industri 
pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan, sektor komunikasi, sektor pertanian, sektor 
perdagangan, jasa-jasa, industri, sektor keuangan dan perbankan. 


Banten merupakan provinsi paling dekat dengan Jakarta memiliki berbagai kesenian warisan leluhur dengan ciri 
khas daerahnya, antara lain seni bela diri Pencak silat, Debus, Rudad, Umbruk,Tari Saman, Tari Topeng, Tari Cokek, Dog- 
dog, Palingtung, dan Lojor. Di Provinsi Banten terdapat Suku Baduy. Suku Baduy Dalam merupakan suku asli Sunda Banten 
yang masih menjaga tradisi antimodernisasi, baik cara berpakaian maupun pola hidup lainnya. Suku Baduy Rawayan 
tinggal di kawasan Cagar Budaya Pegunungan Kendeng seluas 5.101,85 hektare di daerah Kanekes, Kecamatan 
Leuwihdamar, Kabupaten Lebak. Perkampungan masyarakat Baduy umumnya terletak di daerah sekitar aliran sungai Ci 
ujung di pegunungan kendeng. 


Pakaian adat Banten 


Pn Dad 


Senjata Tradisional : Golok 
Rumah adat : Rumah Baduy 
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Nama Resmi : Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Ibukota : Jakarta 
Suku Bangsa : Jawa, Betawi, Sunda, Tionghoa, Batak, 
Minang, Melayu, Bugis, Aceh dan lain-lain 
Lagu daerah: Kicir-kicir, Jali-jali, Keroncong Kemayoran 
Surilang dan lain-lain 
Kota Besar : Kota Jakarta Barat, Jakarta Pusat, 
Jakarta Selatan, Jakarta Timur, Jakarta Utara 


Bahasa : Bahasa Indonesia, Betawi, Jawa, Sunda, 


Bahasa Inggris, Tionghoa dan lain-lain 
Tahun Berdiri : 22 Juni 1527 


Plat Nomor Kendaraan : B 


Rumah Adat : Rumah Kebaya 
Senjata Tradisional : Golok 
Tari Tradisional : Tari Ronggeng, Tari Yapong 


DKI Jakarta adalah ibukota negara dan kota terbesar di Indonesia. Jakarta merupakan satu-satunya kota di 
Indonesia yang memiliki status setingkat provinsi. Jakarta terletak di pesisir bagian barat laut Pulau jawa. Berdasarkan 
Keputusan Gubernur Nomor 1227 Tahun 1989,luas wilayah Provinsi DKI Jakarta adalah 7.659,02 km? terdiri dari daratan 
seluas 661,52 km? termasuk 110 pulau di kepulauan seribu, dan lautan seluas 6997,50 km?. dengan penduduk berjumlah 
10.199.700 jiwa ( 2016 ) tingkat kepadatan rata-rata penduduk sebesar 15.052,84/km?. Batas-batas wilayah DKI Jakarta 
meliputi : 


Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Selatan: Kota Depok (Jawa Barat) 

Sebelah Barat : Provinsi Banten 

Sebelah Timur : Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi (Jawa Barat) 


Wilayah metropolitan Jakarta (Jabodetabek) yang berpenduduk sekitar 28 juta jiwa merupakan metropolitan 
terbesar se Asia Tenggara atau urutan kedua di dunia. Sebagai pusat bisnis,politik dan kebudayaan, Jakarta merupakan 
tempat berdirinya kantor-kantor pusat BUMN, perusahaan swasta, dan perusahaan asing. Kota ini juga menjadi tempat 
kedudukan lembaga-lembaga pemerintahan dan kantor sekretariat ASEAN. Di Jakarta terdapat 77 kedutaan besar negara- 
negara sahabat. Sebagian besar kedutaan ini terletak di kawasan bisnis. Jakarta merupakan salah satu destinasi yang cukup 
baik di Indonesia, beberapa tempat pariwisata yang terkenal dan biasa di kunjungi oleh para wisatawan lokal dan 
mancanegara diantaranya adalah TMII, Pulau Seribu, Kebun Binatang Ragunan, Taman Impian Jaya Ancol serta masih 
banyak tempat wisata lainnya. Struktur perekonomian Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2011, kontribusi terbesar adalah 
sektor keuangan, persewaan, sektor jasa perusahaan, sektor perdagangan, ekspor-impor, sektor hotel dan restoran, 
sektor industri pengolahan, sektor bangunan dan lain-lain. 


Budaya jakarta merupakan budaya mestizo, atau sebuah campuran budaya dari beragam etnis. Hal demikian 
terjadi karena Jakarta adalah tempat berbagai suku bangsa bertemu dan bertempat tinggal di sana, selain dari kebudayaan 
penduduk nusantara,budaya Jakarta juga banyak menyerap kebudayaan luar, seperti budaya arab, Tiongkok, India, 
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Amerika dan lain-lain. Suku Betawi sebagai penduduk asli Jakarta, nampaknya sedikit tersingkirkan oleh penduduk 
pendatang, hal ini memungkinkan mereka untuk keluar dari jakarta dan berpindah ke wilayah yang ada di Provinsi Jawa 
Barat dan Provinsi Banten. Lambat laun kebudayaan mereka pun mulai tersingkirkan oleh budaya lain baik dari Indonesia 
maupun budaya luar Indonesia. Namun bagi Suku Betawi yang tetap tinggal di Jakarta harus berjuang melawan globalisasi 
dan campur aduk budaya yang masuk, sehingga untuk melestarikan budaya betawi agar tetap utuh berdirilah beberapa 
cagar budaya di Situ Babakan dan tempat-tempat lainnya. 


Tarian Tradisional : Tari Yapong 


Pakaian Adat Betawi 


y” 


Senjata Tradisional : Golok 


Rumah Adat Tradisional : Rumah Kebaya 
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Nama Resmi : Provinsi Jawa Barat 

Ibukota : Bandung 

Suku Bangsa: Sunda, Jawa, Betawi, Batak,Minang, Tionghoa 

Lagu daerah — : Manuk Dadali, Bubuy Bulan, Tokecang 

Kota Besar : Kota Bekasi, Depok, Cimahi, Bogor, 
Cirebon,Sukabumi, Tasikmalaya, Banjar,Bandung 

Bahasa : Bahasa Indonesia, Betawi, Jawa, Sunda, Cirebon 

Tahun Berdiri : 18 Agustus 1945 


Plat Nomor Kendaraan : D (Bandung), T (Purwakarta), F (Bogor), 


E (Cirebon), Z (Bagian Timur Bandung), B (Bekasi) 


Rumah Adat : Rumah Kasepuhan Cirebon 
Senjata Tradisional : Kujang 
Tari Tradisional : Tari Merak, Tari Jaipong 


Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi di Indonesia yang berada di bagian barat Pulau Jawa, Ibukotanya berada 
di Bandung. Secara geografis Provinsi Jawa Barat terletak di antara 5”50'-7”50' Lintang Selatan dan 104”48'-108”48' Bujur 
Timur, dengan luas wilayah 35.222,18 km?, jumlah penduduk sebesar 46.497.175 jiwa(2011). Wilayah provinsi ini 
berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Laut Jawa dan DKI Jakarta 
Sebelah Selatan: Samudera Indonesia 
Sebelah Barat : Provinsi Banten 

Sebelah Timur : Jawa Tengah 


Mayoritas penduduk di Jawa Barat adalah Suku Sunda, di ikuti oleh Jawa, Betawi, Cirebon dan lain-lain. Jawa Barat 
selama lebih dari tiga dekade telah mengalami perkembangan ekonomi yang sangat pesat. Peningkatan ekonomi modern 
ditandai dengan peningkatan pada sektor manufaktur dan jasa . Sektor manufaktur terhitung terbesar dalam memberikan 
konstribusinya melalui Investasi, hampir tigaperempat dari industri manufaktur non minyak berpusat di sekitar Jawa Barat. 
Selain itu masih banyak sektor-sektor perekonomian yang menunjang peningkatan ekonomi lainnya yang menyangkut 
sumber daya air, sumber daya alam, pemanfaatan lahan, sumber daya hutan dan sumber daya kelautan, ekspor-impor, 
pertanian, sektor peternakan, pertambangan, sektor industri dan lain-lain. 


Perlindungan dan proses pengembangan Budaya dan bahasa yang ada di Jawa Barat secara kongrit di mulai 
dengan adanya Kongres Jawa Barat, kongres Jawa Barat merupakan sebuah wadah berkumpulnya para tokoh masyarakat 
Jawa Barat untuk membicarakan berbagai persoalan sosial-kemasyarakatan yang ada di Jawa Barat. Bahasa Sunda 
merupakan bahasa daerah yang paling banyak di gunakan di wilayah Jawa Barat terutama di daerah Parahyangan yang 
merupakan wilayah tempat tinggal tradisional Suku Sunda selain itu ada pula bahasa daerah lainnya yang di tetapkan 
sebagai mata pelajaran bahasa dan sasta daerah di Jawa Barat, seperti Bahasa Cirebon dan Bahasa Melayu Berdialek 
Betawi. Sebagian besar kebudayaan Jawa Barat didominasi oleh suku Sunda begitupula adat tradisionalnya yang penuh 
dengan budaya khas pasundan menjadi cermin kebudayaan Jawa Barat, kebudayaan ini meliputi : pakaian tradisional, 
kesenian tradisional, tari-tarian, seni musik tradisional, rumah adat , senjata tradisional dan sosial budaya. Provinsi Jawa 
Barat memiliki filosopi yang luar biasa yaitu Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh. Ketiga filosopi tersebut merupakan filsafat 
hidup yang di pegang oleh penduduk asli Jawa Barat, masud dan arti filsafat tersebut adalah menimbulkan sifat dan sikap 
untuk saling terikat, saling mengasihi, dan saling berbagi pengetahuan dan pengalaman antar sesama. 
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Tarian Tradisional : Tari Merak 


Pakaian adat Jawa Barat 


Senjata Tradisional : Kujang 


Rumah Adat Kasepuhan Cirebon 
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Nama Resmi : Provinsi Jawa Tengah 

Ibukota : Semarang 

Suku Bangsa : Jawa, Sunda, Tionghoa dan lain-lain 
Lagu daerah — : Gambang Suling, Gundul Pacul, Ilir-ilir 
Kota Besar : Kota Magelang, Pekalongan, Salatiga, 


Semarang, Surakarta, Tegal 


Bahasa : Bahasa Jawa, Sunda, Tionghoa, Indonesia 

Tahun Berdiri : 15 Agustus 1950 | 
Plat Nomor Kendaraan : H (Semarang), AD (Surakarta), N are u 
AA(Eks Karesiden Kedu), G (Pekalongan), K (Pati), R (Banyumas) 

Rumah Adat : Rumah Padepokan 

Senjata Tradisional : Keris 

Tari Tradisional : Tari Bambangan, Tari Gandrung dan lain-lain 


Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah Pulau Jawa. Ibukotanya adalah 
Semarang. Luas wilayahnya 32.548 km? dengan jumlah penduduk sebesar 35.557.249 jiwa(2015) serta kepadatan rata- 
rata penduduk sebanyak 1.030 jiwa/km?. Batas-batas wilayah Provinsi Jawa tengah adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia dan DI Yogyakarta 
Sebelah Barat : Provinsi Jawa Barat 

Sebelah Timur : Provinsi Jawa Timur 


Pengertian Jawa Tengah secara geografis dan budaya kadang juga mencakup wilayah DI Yogyakarta. Jawa Tengah 
dikenal sebagai Jantung budaya Jawa. Meski demikian di provinsi ini ada pula suku bangsa lain yang memiliki budaya yang 
berbeda dengan Suku Jawa seperti Suku Sunda di daerah perbatasan dengan Jawa Barat, selain itu ada pula warga 
Tionghoa,Arab dan India-Indonesia yang tersebar di seluruh provinsi ini,umumnya terkonsentrasi di pusat-pusat kota, baik 
kabupaten ataupun kota. 


Sejak tahun 1930, provinsi ini ditetapkan sebagai daerah otonom yang juga memiliki Dewan Provinsi. Provinsi 
terdiri atas beberapa Karesidenan yang meliputi beberapa kabupaten dan dibagi lagi dalam beberapa kawedanan. Provinsi 
Jawa Tengah terdiri beberapa Karesidenan, yaitu: Pekalongan, Pati, Semarang, Banyumas, dan Kedu. Menyusul 
Kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945 Pemerintah membentuk daerah swapraja Kasunanan dan Mangkunegaran dan 
dijadikan karisedenan. Pada tahun 1950 melalui undang-undang ditetapkan pembentukan Kabupaten dan Kotamadya di 
Jawa Tengah yang meliputi 29 Kabupaten dan 16 Kotamadya. Penetapan Undang-Undang tersebut hingga kini diperingati 
sebagai hari jadi Provinsi Jawa Tengah, yakni 15 Agustus 1950. 


Pertanian merupakan sektor utama perekonomian Jawa Tengah, dimana mata pencaharian di bidang ini digeluti 
hampir separuh angkatan kerja terserap. Di Jawa Tengah juga terdapat sejumlah industri besar dan menengah seperti 
Kudus yang dikenal sebagai pusat Industri rokok, di Cilacap terdapat industri Semen. Solo, Pekalongan, Juwana, dan Lasem 
dikenal sebagai kota Batik yang kental dengan nuansa klasik, sektor perdagangan, sektor industri , sektor hotel dan 
restoran serta masih banyak sektor lainnya di berbagai daerah yang memiliki beberapa Sumber Daya alam yang cukup 
signifikan untuk meningkatkan perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Di Jawa Tengah juga banyak terdapat obyek wisata 
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yang sangat menarik seperti sejumlah bangunan kuno, yang menjadi kebanggaan provinsi ini contohnya Candi Borobudur 
yakni monumen Buddha terbesar di dunia yang di bangun pada abad ke-9 terdapat di kabupaten Magelang. Candi Mendut 
dan Candi Pawon juga terletak dalam satu kawasan dengan Borobudur. Candi Prambanan di Klaten merupakan Kompleks 
candi Hindu terbesar di Indonesia. Di kawasan Dieng terdapat kelompok candi-candi Hindu yang di bangun sebelum era 
Mataram Kuno. Dan masih banyak lagi kawasan objek wisata lainnya yang merupakan ciri Icon kebudayaan Jawa yang 
sangat menarik untuk dikunjungi, kebudayaan yang ada di Jawa Tengah masih berkembang di lingkungan masyarakat dan 
tetap terjaga hingga kini. 


Tarian Tradisional : Tari Gatotkaca Gandrung 


Pakaian adat Jawa Tengah 


Senjata Tradisional : Keris 


Rumah Adat Padepokan 
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15. D.I Yogyakarta 
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Nama Resmi : Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Ibukota : Yogyakarta 
Suku Bangsa: Jawa, Sunda, Melayu , Tionghoa, Batak, 
Bali, Madura, Bugis, dan lain-lain 
Lagu daerah  : Suwe Ora Jamu, Ande-ande Lumut, 
Pitik Tukung, Kidang Talun, Jamuran dan lain-lain 
Kota Besar : Kota Yogyakarta 
Bahasa : Jawa, Bahasa Indonesia 
Tahun Berdiri : 04 Maret 1950 


Plat Nomor Kendaraan : AB 


Rumah Adat : Rumah Joglo 
Senjata Tradisional : Keris 
Tari Tradisional : Tari Serimpi Sangupati, Tari Bedaya 


Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Daerah Istimewa setingkat provinsi di Indonesia yang merupakan peleburan 
Negara Kesultanan Yogyakarta dan Negara Kadipaten Paku Alaman. Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan 
Pulau Jawa secara geografis terletak pada 8”30'-7”20' Lintang Selatan, dan 109”40'-111”0' Bujur Timur memiliki luas 
wilayah 3.185,80 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 3.452.390 jiwa(2010) serta tingkat kepadatan rata-rata 
penduduk sebesar 1.084 jiwa/km?. Batas-batas wilayah Provinsi D.I Yogyakarta adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Provinsi Jawa Tengah 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

Sebelah Barat : Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah 
Sebelah Timur : Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 


Dalam Sejarah perjuangan mempertahankan kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia, DIY mempunyai 
peranan penting. Terbukti pada tanggal 4 Januari 1946 sampai dengan tanggal 27 Desember 1949 pernah di jadikan 
sebagai Ibukota Negara Republik Indonesia. Hingga kini daerah ini memiliki keistimewaan yang diatur oleh UU No.13 tahun 
2012 tentang pemebentukan DIY yang mempunyai hak-hak usul, memiliki pemerintahan sendiri yang bersifat Istimewa. 
Daerah Istimewa Yogyakarta sering dihubungkan dengan Kota Yogyakarta sehingga secara kurang tepat sering disebut 
dengan Jogja, Yogya, Yogyakarta, Jogjakarta. Walaupun secara geografis merupakan daerah setingkat provinsi terkecil 
setelah DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal di tingkat nasional, dan internasional, terutama sebagai tempat 
tujuan wisata andalan hal itu dikarenakan Kondisi Bentang alam DIY yang beragam, dan aspek filosofi kebudayaan tatanan 
ruang/wilayah yang unik serta masyarakat yang sangat ramah. Bentuk wisata di DIY meliputi wisata MICE (Meeting, 
Incentive, Convention, Exhibition), wisata budaya,wisata alam,wisata minat khusus dan berbagai fasilitas lainnya. 


Perekonomian DI Yogyakarta antara lain meliputi sektor Investasi, Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, sektor 
Pertanian, Ketahanan Pangan, sektor Kehutanan, Perkebunan, Perikanan, sektor transportasi, sektor Energi, Sumber daya 
mineral, serta sektor Pariwisata. DI Yogyakarta mempunyai beragam potensi budaya yang tangible (fisik) maupun 
intangible (non fisik). Potensi budaya yang tangible antara lain kawasan cagar budaya, dan benda cagar budaya sedangkan 
potensi budaya intangible seperti gagasan, sistem nilai atau norma, karya seni, sistem sosial atau perilaku sosial yang ada 
dalam masyarakat, dapat kita ketahui dengan mengenal tradisi dan keseharian masyarakat di daerah ini. Di sebutkan 
bahwa DI yogyakarta adalah meliputi bekas Daerah Kesultanan Yogyakarta dan Daerah Kadipaten Pakualam. 
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Sebagai Ibukota DI Yogyakarta, kota Yogyakarta kaya predikat, baik yang berasal dari sejarah maupun potensi yang 
ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar, dan kota pariwisata. Sebutan kota kebudayaan untuk 
kota ini berkaitan erat dengan peninggalan budaya bernilai tinggi semasa kerajaan-kerajaan terdahulu yang hingga kini 
masih tetap lastari. DI Yogyakarta memiliki dasar falsafah pembangunan daerahnya yaitu Hamemayu Hayuning Bawono 
sebagai cita-cita luhur untuk menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta berdasarkan nilai budaya 
daerah yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. Hamemayu Hayuning Bawono bermakna suatu filosofi kepemimpinan 
yang selalu mengupayakan peningkatan kesejahteraan rakyat dan mendorong terciptanya sikap serta perilaku hidup 
individu yang menekankan keselarasan dan keserasian antar sesama manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan 
tuhan dalam melaksanakan hidup dan kehidupannya. 
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Pakaian adat Yogyakarta Tarian Tradisional : Tari Serimpi 


Senjata Tradisional : Keris 


Rumah Adat Joglo Bangsal Kencono 
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16. Jawa Timur 
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Nama Resmi : Provinsi Jawa Timur 


Ibukota : Surabaya 

Suku Bangsa : Jawa, Madura, Tengger, Osing, Tionghoa 
Lagu daerah : Keraban Sape, Tanduk Majeng 

Kota Besar : Kota Malang, Kota Pasuruan, Probolinggo, 


Kota Mojokerto, Kota Batu, Kota Blitar, Kota Kediri, Kota Madiun, Surabaya 


Bahasa : Bahasa Jawa, Madura, Osing, Indonesia 
Tahun Berdiri :04 Maret 1950 
Plat Nomor Kendaraan : L (Surabaya), AE (Madiun), AG (Kediri), 


M (Madura), N (Malang), S (Bojonegoro), W (Gresik), P (Banyuwangi) 


Rumah Adat : Rumah Joglo Situbondo 
Senjata Tradisional : Clurit 
Tari Tradisional : Tari Remong, Tari Reog Ponorogo 


Jawa Timur adalah sebuah provinsi di bagian timur Pulau Jawa, Indonesia. Ibukotanya terletak di Surabaya. Luas 
wilayahnya 47.922 km? dengan jumlah penduduknya sebanyak 42.030 633 jiwa (2015) serta kepadatan penduduk sebesar 
884 jiwa/km?. Jawa Timur memiliki wilayah terluas di antara 6 Provinsi di Pulau Jawa dan memiliki jumlah penduduk 
terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Selatan : Samudera Hindia 
Sebelah Barat : Provinsi Jawa Tengah 
Sebelah Timur : Selat Bali di timur 


Wilayah Jawa Timur juga meliputi Pulau Madura, Pulau Bawean, Pulau Kangean serta sejumlah pulau-pulau kecil di Laut 
Jawa dan Samudera Hindia. Jawa Timur dikenal sebagai pusat kawasan Timur Indonesia yang memiliki signifikansi 
perekenonomian yang cukup tinggi terhadap Produk Domestik Bruto Nasional karena memiliki sejumlah Industri besar 
diantaranya galangan pembuatan kapal terbesar di Indonesia PT PAL di Surabaya, Industri perlengkapan tempur PT Pindad 
di Malang, Industri besar kereta api terbesar di Asia Tenggara PT INKA di Madiun, Struktur perekonomian Jawa Timur 
didominasi besarnya kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri pengolahan, sektor pertanian, 
sektor jasa, sektor Investasi, sektor pertambangan, sektor perikanan dan kelautan, sektor energi serta masih banyak lagi 
potensi pekonomian lainnya. 


Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah perguruan tinggi negeri terbanyak di Indonesia. Kawasan 
Metropolitan Malang merupakan tujuan wisata terkenal di Indonesia dengan Kota Wisata Batu sebagai pusatnya, di 
Kawasan Probolinggo terdapat Gunung Bromo yang merupakan salah satu ikon wisata Jawa Timur yang dihuni oleh Suku 
Tengger, dimana setiap tahun diselenggarakan Upacara Kasada, Wisata Bahari Lamongan di Lamongan , Kesenian Reog 
yang terdapat di Ponorogo, dan masih banyak kawasan wisata lainnya. Mayoritas penduduk di Provinsi Jawa Timur 
merupakan suku Jawa dan sama-sama berbahasa jawa dan adapula suku Madura yang menggunakan bahasa madura, di 
provinsi ini terdapat empat kawasan kebudayaan besar yaitu : Mataraman, Arek, Madura Pulau, dan Pandalungan. 
Sedangkan kawasan kebudayaan kecil terdiri atas Jawa Panoragan, Osing, Tengger, Madura Bawean, Madura Kangean dan 
Samin. Kawasan ini lah yang kemudian membedakan karakteristik masyarakat di Jawa Timur berdasarkan wilayahnya. 
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Kawasan Mataraman mencakup daerah-daerah di bagian barat Jawa Timur yakni kabupaten Ngawi, Madiun, Pacitan, 
Magetan, Kediri, Nganjuk, Tulungagung, Blitar, Trenggalek, Tuban, Lamongan dan kabupaten Bojonegoro. 


Diberi nama mataraman lantaran wilayah ini masih mendapat pengaruh yang kuat dari budaya kerajaan Mataram, bila 
dilihat dari adat istiadatnya, masyarakat di kawasan mataraman memang mirip dengan masyarakat di Jawa Tengah. Di 
sebelah timur mataraman adalah kawasan Arek yang menjadi wilayah kebudayaan yang cukup dikenal dengan ciri khas 
Jawa Timurnya sebagian besar mereka mendiami Dua kota besar yaitu Surabaya dan Malang, kedua kota ini menjadi pusat 
kebudayaan Arek. Selanjutnya yaitu Komunitas Madura Pulau menjadi komunitas peleburan kawasan budaya terbesar ke 
tiga yang wilayahnya mencakup Pulau Madura. Masyarakat Madura Pulau dikenal dengan jiwa penjelajahan yang kuat 
seperti masyarakat bugis dan minangkabau serta memiliki karakteristik kultur yang berbeda dengan suku Jawa. Kawasan 
Budaya Pandalungan merupakan kebudayaan yang terbentuk dari pertemuan kultur budaya jawa dan budaya madura, 
hasilnya masyarakat berciri agraris-egaliter, pekerja keras, agresif, ekspansif, dan memiliki solidaritas tinggi. Daerahnya 
meliputi Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Lumajang, dan Jember. Pembagian wilayah kebudayaan ini 
menunjukan bahwa masyarakat Jawa Timur memang dinamis dengan perbedaan-perbedaan karakter wilayah dan 
masyarakatnya. Keunikan ini menjadi kearifan lokal khas Jawa Timur yang menunjukan kekayaan budaya Indonesia. 


Pakaian adat Jawa Timur 


Senjata Tradisional : Clurit 
Rumah adat : Rumah Joglo Situbondo 
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17. Bali 
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Nama Resmi : Provinsi Bali 

Ibukota : Denpasar 

Suku Bangsa : Bali, Jawa, Madura, Sasak, dan lain-lain 

Lagu daerah: Bali Jagaddhita 

Kota Besar : Kota Denpasar 

Bahasa : Bahasa Bali, Jawa, Madura, Inggris, Indonesia, 


dan lain-lain 


Tahun Berdiri : 14 Agustus 1958 & KS 
YP DWIPA I 
Plat Nomor Kendaraan : DK : 


Rumah Adat : Gapura Candi Bentar 
Senjata Tradisional : Keris 
Tari Tradisional : Tari Legong, Tari Pendet, Tari Kecak 


Bali adalah sebuah provinsi di Indonesia yang merupakan salah satu kepulauan Nusa Tenggara. Ibukotanya adalah 
Denpasar. Di awal kemerdekaan Indonesia, pulau ini termasuk dalam Provinsi Sunda Kecil yang beribukota di Singaraja, 
dan kini terbagi menjadi 3 Provinsi : Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Selain terdiri dari Pulau Bali, 
wilayah Provinsi Bali terdiri dari pulau-pulau yang lebih kecil di sekitarnya, yaitu Pulau Nusa Penida, Pulau Nusa 
Lembongan, Pulau Nusa Ceningan, Pulau Serangan, dan pulau Menjangan. Total luas wilayah Provinsi Bali yaitu 5.636,66 
km? dengan jumlah penduduk sebanyak 4.200.100 jiwa (2015) serta kepadatan penduduk sebesar 745,13 jiwa/km?. Secara 
Geografis, Bali terletak di 8”25'23” Lintang Selatan dan 115”14'15” Bujur Timur atau antara Pulau Jawa dan Pulau Lombok. 
Batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Laut Bali 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

Sebelah Barat : Selat Bali, Provinsi Jawa Timur 

Sebelah Barat : Selat Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat 


Penduduk Bali berjumlah 4 juta jiwa lebih dengan mayoritas penduduk Bali merupakan pemeluk agama Hindu, dan 
pemeluk agama lainnya pun hidup berdampingan dengan harmonis. Bali merupakan tujuan wisata terbesar dunia 
Internasional karena seni yang sangat berkembang, termasuk tarian tradisional dan modern, patung, lukisan, lukisan, kulit, 
logam, dan musik. Selain seni yang sangat berkembang Bali terkenal dengan keindahan alam terutama pantainya yang 
sangat mempesona. Bali adalah bagian dari Coral Triangel, daerah dengan keaneka ragaman hayati tertinggi dari spesies 
laut. Di daerah ini saja lebih dari 500 bangunan spesies terumbu karang dapat ditemukan . Hal ini menjadikan Bali sangat 
kaya akan spesies laut sehingga banyak para wisatawan yang berminat untuk mencoba mengunjungi wisata bawah lautnya 
yang mempesona. Struktur perekonomian Provinsi Bali didominasi besarnya kontribusi sektor-sektor perdagangan, sektor 
pertanian, sektor jasa, sektor pengangkutan dan komunikasi, hotel dan restoran, Investasi, dan perikanan dan kelautan. 


Provinsi Bali adalah provinsi yang memiliki seni dan kebudayaan yang eksotis serta memiliki pesona tradisi yang 
menarik bagi para wisatawan nasional maupun mancanegara maupun, hal ini di karenakan Bali memiliki akar sejarah yang 
sangat panjang sehingga mencerminkan konfigurasi yang ekspresif dengan dominannya nilai religius dari agama hindu. 
Konfigurasi itu meliputi agama, pola kehidupan, pola pemukiman, lembaga kemasyarakatan dan kesenian yang tetap 
tertanam erat pada masyarakatnya, sehingga memiliki ciri khas tersendiri. Kebudayaan Bali menjunjung tinggi nilai-nilai 
keseimbangan dan harmonisasi mengenai hubungan manusia dengan Tuhan (Parhyangan), hubungan sesama manusia 
(pawongan) dan hubungan manusia dengan lingkungan (palemahan), yang tercermin dalam ajaran Tri Hita Karana. Selain 
nilai-nilai keseimbangan dan harmonisasi, dalam kebudayaan Bali juga dikenal adanya konsep tri semaya yakni persepsi 
orang Bali terhadap waktu. Menurut masyarakat Bali masa lau, masa kini, dan masa yang akan datang merupakan suatu 
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kehidupan manusia saat ini di tentukan oleh hasil 
perbuatan di masa lalu, dan perbuatan saat ini juga menentukan kehidupan di masa yang akan datang. 
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Dalam ajaran hukum karma phala di sebutkan tentang sebab akibat dari suatu perbuata, perbuatan yang baik akan 
mendapatkan hasil yang baik. Demikian pula sebaliknya, perbuatan yang buruk hasilnya juga akan buruk atau tidak baik 
bagi yang bersangkutan. 


Pakaian adat Bali 


Senjata Tradisional : Keris 
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Nama Resmi : Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Ibukota : Mataram 
Suku Bangsa: Suku Sasak, Bima, Sumbawa, Bali, 


Dompu, Samawa, Mata, Jawa, dan lain-lain 


Lagu daerah : Helele U Ala De Teang, Orlen-Orlen 
Kota Besar : Kota Mataram, Kota Bima 
Bahasa : Bahasa Sasak, Samawa, Mbojo, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 14 Agustus 1958 


Plat Nomor Kendaraan : DR (Lombok), EA (Sumbawa) 


Rumah Adat : Rumah Istana Sultan Sumbawa 
Senjata Tradisional : Keris 
Tari Tradisional : Tari Mpaa Lenggono, Tari Batunganga dan lain-lain 


Nusa Tenggara Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang berada dalam gugusan Sunda Kecil dan termasuk 
dalam Kepulauan Nusa Tenggara. Provinsi ini terdiri atas 2 Pulau Besar yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dan 
dikelilingi oleh 280 pulau-pulau kecil, terletak antara 115”46'-119”5' Bujur Timur dan 8”10'-9”5' Lintang Selatan. Memiliki 
total luas wilayah mencapai 49.312,19 km? terdiri dari daratan seluas 20.153,15 km? (40,8796) dan perairan laut seluas 
29.159,04 km? (59,1396) dengan jumlah penduduk sebanyak 4.773.800 jiwa(2014) serta kepadatan rata-rata penduduk 
sebesar 257 jiwa/km?. Adapun bata-batas wilayahnya meliputi: 


Sebelah Utara : Laut Jawa dan Laut Flores 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

Sebelah Barat : Selat Lombok / Provinsi Bali 

Sebelah Timur : Selat Sape Provinsi Nusa Tenggara Timur 


Di awal kemerdekaan Indonesia, wilayah ini termasuk dalam wilayah Provinsi Sunda Kecil yang beribukota di 
Singaraja. Kemudian, wilayah Provinsi Sunda Kecil dibagi menjadi 3 provinsi yaitu : Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa 
Tenggara Timur. Saat ini nama Nusa Tenggara digunakan oleh dua daerah administratif : Provinsi Nusa Tenggara Barat dan 
Nusa Tenggara Timur. Sebagian besar dari penduduk Lombok berasal dari Suku Sasak, sementara Suku Bima dan Sumbawa 
merupakan kelompok etnis terbesar di Pulau Sumbawa. Kendati masyarakat NTB terdiri dari tiga suku bangsa 
utama,mereka hidup dalam kerukunan dan keselarasan jalinan sosial kemasyarakatan . Struktur perekonomian Nusa 
Tenggara Barat didominasi oleh besarnya kontribusi sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian, sektor 
kehutanan, sektor perikanan dan kelautan, sektor perdagangan, sektor industri pengolahan, sektor jasa, sektor Investasi, 
dan sektor pariwisata. 


Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan daerah yang kaya dan unik, selain sumber daya alam yang mempesona, 
mulai dari puncak gunung hingga ke dasar lautan yang menyajikan daya pikat tersendiri, juga seni budaya dan tradisi yang 
unik. Beragam kekayaan itu menambah semakin sempurnanya keindahan dan keberagaman wisata di pulau seribu masjid 
ini. Salah satu tradisi unik yang terus dilestarikan oleh masyarakat NTB saat ini adalah Peresean, yaitu tradisi pertarungan 
antara dua petarung lelaki yang bersenjatakan tongkat rotan dan perisai kulit kerbau yang tebal dan keras atau disebut 
ende. Tradisi ini menjadi kebanggaan masyarakat NTB dan menjadi ikon daerah tersebut untuk menarik para wisatawan 
baik dari wisatawan lokal maupun mancanegara yang datang untuk menyaksikan tradisi lokal ini, selain tradisi 
Peresean.Nusa Tenggara barat juga memiliki beragam kebudayaan lainnya yang berasal dari berbagai suku yang mendiami 
sumbawa dan sekitarnya. 
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Tari Lenggo 


Pakaian adat Sumbawa 


Senjata Tradisional : Keris 


Rumah adat : Rumah Dalam Loka Samawa 
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19. Nusa Tenggara Timur 
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Nama Resmi : Nusa Tenggara Timur 

Ibukota : Kupang 

Suku Bangsa: Dawan, Manggarai, Sumba, Flores, Lamaholot, 
Belu, Rote, Lio, Tionghoa, dan lain-lain 

Lagu daerah  : Moree, Potong Bebek Angsa, Anak Kambing Saya 

Kota Besar : Kota Kupang 

Bahasa : Alor, Belu, Ende, Larantuka, Manggarai, Ngada, 
Sikka, Sumba, Sabu, Rote, Bahasa Indonesia 

Tahun Berdiri : 14 Agustus 1958 


Plat Nomor Kendaraan : ED (Sumba), EB (Flores) DH (Kupang) 


Rumah Adat : Rumah Musalaki, Rumah Mbaru Niang 
Senjata Tradisional : Sundu 
Tari Tradisional : Tari Gareng Lameng, Tari Perang 


Nusa Tenggara Timur adalah sebuah provinsi Indonesia yang berada dalam gugusan Sunda Kecil dan termasuk 
dalam Kepulauan Nusa Tenggara Indonesia. Ibukotanya terletak di Kupang, di bagian barat Pulau Timor. Provinsi ini terdiri 
dari kurang lebih 1.192 Pulau, 432 Pulau mempunyai nama dan 44 Pulau berpenghuni. Pulau besar berpenghuni biasa di 
sebut Flobamorata (Pulau Flores, Sumba, Timor, Alor, dan Lembata) Pulau bernama lainnya yaitu Pulau Rote, Pulau Sabu, 
Pulau Adonara, Pulau Solor, Pulau Komodo, dan Pulau Palue. Luas wilayah daratan Provinsi ini adalah 47.349,90 km? atau 
2,494 luas Indonesia dan luas wilayah perairannya t 200.000 km? diluar perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. 
Hampir semua pulau di wilayah NTT terdiri dari pegunungan dan perbukitan kapur. Jumlah penduduk NTT yaitu 5.203.514 
jiwa (2016) dengan kepadatan rata-rata penduduk sebesar 109 jiwa/km2?. Batas-batas wilayah nya adalah : 


Sebelah Utara : Laut Flores 

Sebelah Selatan: Samudera Hindia 

Sebelah Barat : Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Sebelah Timur : Negara Timor Leste, Provinsi Maluku dan Laut Banda 


Jauh sebelum nama NTT tersebar, gugusan pulau-pulau di selatan Nusantara tersebut telah menjadi perhatian 
dunia. Harumnya aroma cendana dari Timor telah menerobos sampai Timur Tengah, Tiongkok, dan Eropa, dan berbagai 
penjuru dunia. Kekuatan aroma cendana tersebut menjadikan para pedagang dari Malaka, Gujarat, Jawa, Makassar dan 
Tiongkok melakukan pelayaran niaga untuk mencapai sumber cendana. Dan mereka melakukan kontak dagang secara 
langsung dengan raja-raja di Timor dan pulau-pulau sekitarnya. Ketika Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 
1945, NTT sebagai bagian nusantara yang dijajah belanda,bebas dari kolonialisme. Akan tetapi,karena keinginan Belanda 
untuk tetap berkuasa di nusantara termasuk NTT, maka mereka melakukan berbagai upaya untuk tetap berada di bumi 
NTT. Keadaan tersebut membangkitkan semangat “ Nasionalisme-Kebebasan-Kemerdekaan NTT” pada jiwa rakyat NTT. 
Semangat yang tak pantang menyerah tersebut melahirkan Pemerintahan Negara Indonesia Timur dan Pemerintahan 
otonom NTT. Bisa dikatakan, status NTT hampir sama dengan Yogyakarta pada waktu itu, yang menyatakan diri setia 
kepada Soekarno-Hatta. Perjuangan yang gigih rakyat NTT tidak terhenti, dan juga tidak pernah terbit dalam pikiran untuk 
melepaskan diri dari NKRI yang baru merdeka. Ketika Indonesia masih belum berdiri tegak, NTT menjadi bagian dari 
Provinsi Administratif dengan nama “Provinsi Sunda Kecil”. Nama Sunda Kecil kemudian diganti dengan nama Nusa 
Tenggara, berdasarkan peraturan pemerintah No.21 tahun 1950. Tidak lama setelah itu, pada tahun 1957 berlaku UU No.1 
tahun 1957, tentang pokok-pokok Pemerintahan Daerah dan dengan UU No.64 tahun 1958, sehingga “Provinsi Nusa 
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Tenggara” dibagi menjadi tiga Daerah Swantantra Tingkat 1, yaitu masing-masing Swantantra Tingkat 1 Bali, Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Sejak 20 Desember 1958, pulau flores, Sumba, Timor, dan pulau-pulau 
sekitarnya menjadi salah satu bagian dari provinsi NTT. 


Beberapa sektor penunjang pertumbuhan perekonomian Nusa Tenggara Timur dan menjadi kontribusi terbesar 
yaitu sektor pertanian, sektor jasa, sektor perdagangan,sektor pertambangan dan penggalian, hotel dan restoran, sektor 
energi, sektor kemaritiman dan kelautan, sektor industri dan sektor pariwisata 


NTT terkenal dengan beragam budaya, suku bangsa, dan bahasa karena di setiap daerah terdapat beberapa etnis 
yang berbeda . Budaya setiap etnis di NTT yang beraneka ragam menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan. Aneka 
tarian, lagu daerah, alat musik dan berbagai produk budaya lainnya merupakan sebuah kekayaan masyarakat NTT yang 
menuntut warganya untuk selalu melestarikannya. Di NTT terdapat sebuah Pulau Komodo yang merupakan habitat asli 
hewan Komodo. Pulau ini juga merupakan kawasan Taman Nasional Komodo yang merupakan tempat tujuan utama bagi 
para wisatawan, selain Pulau Komodo terdapat juga pula pulau Flores yang memiliki pranata sosial budaya dan ideologi 
yang mengikat anggota masyarakatnya secara utuh, keanekaragaman penduduk flores terlihat dalam sejarah asal usul, 
suku, bahasa, filsafat, pandangan dunia yang memiliki ciri khusus. 


ia 


Tarian Tradisional : Tari Kataga/ Tari Perang 


Senjata Tradisional : Sundu 


Rumah adat : Saoata Musalakitana 
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20. Kalimantan Barat 
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Nama Resmi : Provinsi Kalimantan Barat 
Ibukota : Pontianak 
Suku Bangsa : Dayak, Melayu, Jawa, Tionghoa, Madura, 
Bugis, Sunda, Batak, Banjar dan lain-lain 
Lagu daerah : Cik Cik Periook 
Kota Besar : Kota Pontianak, Kota Singkawang 
Bahasa : Bahasa Indonesia, Dayak, Melayu, Jawa, Tionghoa 
Tahun Berdiri : 01 Januari 1957 


Plat Nomor Kendaraan : KB 


Rumah Adat : Rumah Istana Kesultanan Pontianak 
Senjata Tradisional : Mandau 
Tari Tradisional : Tari Monong, Tari Zapin Tembung 


Provinsi Kalimantan Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian barat Pulau Kalimantan atau 
diantara 2”08 Lintang Utara serta 3”05 Lintang Selatan dan 3”05 Lintang Selatan serta diantara 108” Bujur Timur dan 
114”10 Bujur Timur,dengan Ibukotanya Kota Pontianak. Berdasarkan letak yang spesifik ini maka daerah Kalimantan Barat 
tepat dilalui oleh garis khatulistiwa (garis lintang 0”) tepatnya di atas Kota Pontianak. Karena pengaruh letakl ini maka 
Kalimantan Barat adalah salah satu daerah tropik dengan suhu udara cukup tinggi serta diiringi kelembaban yang tinggi 
pula. Luas wilayah provinsi ini adalah 146.807 km? (7,539 luas indonesia) atau 1,13 kali luas Pulau Jawa, wilayah ini 
membentang lurus dari utara ke selatan sepanjang lebih dari 600 km dan sekitar 850 km dari barat ke timur. Batas- batas 
wilayah Provinsi Kalimantan Barat adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Sarawak ( Malaysia) 

Sebelah Selatan: Laut Jawa dan Kalimantan Tengah 
Sebelah Barat : Laut Natuna dan Selat Karimata 
Sebelah Timur : Provinsi Kalimantan Timur 


Provinsi Kalimantan Barat termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang berbatasan langsung dengan negara 
bagian Sarawak, Malaysia. Bahkan dengan posisi ini, maka daerah Kalimantan Barat kini merupakan provinsi di Indonesia 
yang secara resmi telah mempunyai akses jalan darat untuk masuk dan keluar dari negara asing. Hal ini dapat terjadi 
karena antara Kalbar dan Sarawak telah terbuka jalan darat antar negara : Pontianak-Entikong-Kuching(Sarawak, Malaysia) 
sepanjang sekitar 400 km dan dapat di tempuh sekitar sampai 8 jam perjalanan. 


Kalimantan Barat memiliki potensi pertanian dan perkebunan yang cukup melimpah. Hasil pertanian Kalimantan 
Barat di antaranya adalah padi, jagung, kedelai dan lain-lain. Sedangkan hasil perkebunan di antaranya adalah karet, 
kelapa sawit, kelapa, rotan dan lain-lain. Sektor-sektor yang memiliki peranan cukup besar sebagai penggerak utama 
(primemover) perekonomian Kalimantan Barat adalah sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor industri pengolahan, 
sektor kehutanan, sektor peternakan, perikanan, sektor jasa, sektor keuangan, sektor energi, sektor penambangan dan 
penggalian, dan sektor pariwisata. 


Provinsi Kalimantan Barat memiliki keunikan tersendiri terhadap proses akulturasi cultural, kesenian dan 
perpindahan suatu culture religius bagi masyarakat setempat. Dalam hal ini proses tersebut sangat berkaitan erat dengan 
suku-suku terbesar di Kalbar yaitu Dayak, Melayu dan Tiongkok sehingga terdapat beberapa budaya yang terbagi sesuai 
distrik atau wilayah yang di tinggali oleh setiap suku. Kesenian dayak di Kalimantan Barat terbagi berdasarkan etnik yang 
tersebar di seluruh kabupaten di Kalimantan Barat, kelompok suku dayak itu sendiri terbagi dalam beberapa etnik yang — 
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jumlahnya kurang lebih 405, masing-masing suku Dayak di pulau Kalimantan mempunyai adat istiadat dan budaya yang 
mirip, merujuk kepada sosiologi kemasyarakatannya dan perbedaan tradisi, budaya, maupun bahasa yang khas. 
Berdasarkan kelompok terbesar suku Dayak yang mendiami Kalimantan Barat, terdapat beberapa sub-etnis, antara lain : 
suku Dayak Iban, suku Dayak Maanyan, suku Dayak Ngaju, suku Dayak Kenyah, suku Dayak Kiyu dan lain sebagainya. 


Tarian Tradisional : Tari Monong 


Pakaian adat Kalbar (Adat Perang) 


Senjata Tradisional : Mandau 


Rumah Adat : Istana Kesultanan Pontianak 
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21. Kalimantan Tengah 
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Nama Resmi : Provinsi Kalimantan Tengah 

Ibukota : Palangka Raya 

Suku Bangsa : Dayak, Jawa, Banjar, Melayu, Madura, Sunda 
Bugis, Batak, Flores, Bali dan lain-lain 

Lagu daerah  : Kalayar, Naluya, Palu Campang Pupoi, Saluang- 
Kitik-kitik, Manasai, Tumpi Wayu 

Kota Besar : Palangka Raya 

Bahasa : Dayak, Banjar, Bakumpai, Maanyan, Bahasa 


Indonesia, dan lain-lain 


Tahun Berdiri : 23 Mei 1957 


Plat Nomor Kendaraan : KH 


Rumah Adat : Rumah Betang 
Senjata Tradisional : Mandau, Lunduk Sampit, Talawang, Randu 
Tari Tradisional : Tari Tambun & Bungai, Tari Balean Dadas 


Kalimantan Tengah adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di Pulau Kalimantan. Ibukotanya adalah 
Kota Palangka Raya. Luas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah adalah 157.983 km?, dengan jumlah penduduk sebanyak 
2.680.680 jiwa (2015) serta kepadatan rata-rata penduduk sebesar 17 jiwa/km?, provinsi ini terletak di tengah-tengah 
Pulau Kalimantan atau secara geografis terletak antara 0”45' Lintang Utara,3”30' Lintang Selatan dan 111” Bujur Timur, 
posisi yang strategis ini dijadikan sebagai interconnection dengan daerah lain di Pulau Kalimantan, di samping itu letaknya 
juga dekat dan berhadapan langsung dengan dengan laut/pulau jawa. Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur 
Sebelah Selatan: Laut Jawa 

Sebelah Barat : Kalimantan Barat 

Sebelah Timur : Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan 


Sebagai wilayah yang beriklim tropis, wilayah Kalimantan Tengah rata-rata mendapatkan sinar matahari sekitar 
56,18 X per tahun. Dimana kondisi udara relatif cukup panas yaitu pada siang hari mencapai 23” C dan malam hari 23” C. 
Sementara rata-rata intensitas curah hujan per tahun relatif tinggi yaitu 331,68 mm. Provinsi Kalimantan tengah memiliki 
11 (Sebelas) sungai besar dan kurang lebih 33 (tiga puluh tiga) sungai kecil/anak sungai, keberadaannya menjadi salah 
satu ciri Khas Kalimantan Tengah. Adapun Sungai Barito dengan panjang mencapai 900 km memiliki kedalaman 8 m, 
merupakan sungai terpanjang di Kalimantan Tengah sehingga dapat dilayari hingga 700 km. Struktur perekonomian 
Provinsi Kalimantan Tengah didominasi besarnya kontribusi sektor pertanian, perkebunan, sektor perdagangan, sektor 
jasa, hotel dan restoran, sektor kelautan dan perikanan sektor pertambangan dan penggalian, pariwisata dan sektor 
pengangkutan dan komunikasi. 


Suku Dayak sebagai penduduk asli Kalimantan dan sebagai suku terbesar yang tinggal di Kalimantan Tengah 
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu seni dan kebudayaan dayak yang terdapat di 
provinsi ini, hal ini dikarena kan budaya yang ada merupakan suatu warisan nenek moyang yang patut di jaga dan di 
pertahankan sebagai ikon kebanggaan suatu wilayah, berbagai macam kesenian dan kebudayaan suku dayak yang khas 
membentuk estetika yang tercermin dalam keberlangsungan hidup budaya dayak yang meliputi seni tari, seni musik, seni 
drama, seni rupa, rumah adat, tradisi, sosial kemasyarakatan dan sebagainya. 
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Tarian Tradisional : Tari Tambun & Bungai 


Pakaian Adat Dayak Kalimantan Tengah 


Senjata Tradisional : Mandau 
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22. Kalimantan Selatan 
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Nama Resmi : Provinsi Kalimantan Selatan 
Ibukota : Banjarmasin 


Suku Bangsa : Banjar, Jawa, Bugis, Dayak, Madura, Mandar, 


Sunda, Batak, dan lain-lain 
Lagu daerah — : Ampar-Ampar Pisang, Paris Barantai Um ui 
Kota Besar : Kota Banjarmasin, Kota Banjarbaru Sa 


Bahasa : Banjar, Melayu, Bugis, Bahasa Indonesia 


H 
u 
& 


Tahun Berdiri : 14 Agustus 1950 P: 


Plat Nomor Kendaraan : DA 


Rumah Adat : Rumah Banjar Bubungan Tinggi 
Senjata Tradisional : Keris 
Tari Tradisional : Tari Baksa Kembang, Tari Radap Rahayu 


Kalimantan Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di Pulau Kalimantan. Ibukotanya adalah 
Banjarmasin. Provinsi Kalimantan Selatan memiliki luas 38.744,23 km? dengan populasi sebanyak 3.695.124 jiwa (2011) 
serta kepadatan rata-rata penduduk sebesar 98 jiwa/km?. Secara geografis, Kalimantan Selatan terletak di antara 
114”19”33”-116”33'”28” Bujur Timur dan 1”21'49”-1”10'14” Lintang Selatan, atau berada di bagian tenggara Pulau 
Kalimantan, memiliki kawasan dataran rendah di bagian barat dan pantai timur, serta dataran tinggi yang dibentuk oleh 
Pegunungan Meratus di tengah. Batas-batas wilayah provinsi ini meliputi : 


Sebelah Utara : Kalimantan Timur 
Sebelah Selatan: Laut Jawa 

Sebelah Barat : Kalimantan Tengah 
Sebelah Timur : Selat Makassar 


Beberapa sektor yang menjadikan mutu perkembangan perekonomian Kalimantan Selatan yaitu: Sektor 
Pertanian dan perkebunan, sektor Industri, sektor Jasa, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor perdagangan, sektor 
Expor & Impor, sektor Keuangan dan Perbankan, serta Sektor Pariwisata yang merupakan peluang usaha berpotensial di 
Kalimantan Selatan, karena banyak objek-objek wisata yang sering dikunjungi wisatawan, baik dari dalam negeri maupun 
dari mancanegara hal itu disebabkan karena Kalimantan Selatan memiliki hampir semua jenis objek wisata alam yang 
menarik seperti laut, pantai, danau, dan gunung. Selain itu pariwisata Kalimantan Selatan juga banyak menampilkan 
budaya berdagang yang khas, seperti Festival Pasar Terapung, Festival Tanglong dan lain-lain. 


Seni dan Kebudayaan yang terdapat di Kalimantan Selatan merupakan unsur-unsur yang sebagian besar di 
dominasi oleh kultur suku Banjar, ahli sejarah menyimpulkan bahwa budaya suku Banjar merupakan perpaduan antara 
suku Dayak, suku Melayu, suku Jawa. Suku Banjar mengembangkan sistem budaya, sistem sosial dan material budaya yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial kemasyarakatan, religi, melalui berbagai proses adaptasi, akulturasi, dan assimilasi. 
Sehingga nampak terjadinya pembauran dalam aspek-aspek budaya yang meliputi seni rupa, lagu tradisional, sastra, seni 
rupa, teater, seni musik, seni tarian, pakaian adat, rumah adat, kepercayaan, filsafat hidup, upacara-upacara adat dan 
tradisi keseharian yang dapat dilihat keharmonisannya antar hubungan sesama masyarakat Provinsi Kalimantan Selatan. 
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Senjata Tradisional : Keris 


Pasar Terapung 


Rumah adat : Bubungan Tinggi 
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23. Kalimantan Utara 
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Nama Resmi : Provinsi Kalimantan Utara 
Ibukota : Tanjung Selor 
Suku Bangsa : Dayak, Jawa, Tidung, Bulungan, Suluk, 
Banjar, Lun Bawang / Lun Dayeh dan lain-lain 
Lagu daerah  : Jugit Demaring, Kucing Hitam, Bebilin 
Kota Besar : Kota Tarakan 
Bahasa : Dayak, Bulungan, Tidung, Indonesia, dan lain-lain 
Tahun Berdiri : 25 Oktober 2012 
Plat Nomor Kendaraan : KU 


Rumah Adat : Rumah Baloy, Lamin Adat 


Senjata Tradisional : Mandau 


Kalimantan Utara adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian utara Pulau Kalimantan. Provinsi ini 
berbatasan langsung dengan negara tetangga, yaitu Negara Bagian Sabah dan Serawak. Luas wilayahnya adalah 72.567,49 
km?, dengan jumlah penduduk sebanyak 738.163 jiwa (2013) serta kepadatan rata-rata penduduk sebesar 10 jiwa/km?. 
Secara geografis Kalimantan Utara terletak di antara 114”35'22”-118”03'00” Bujur Timur dan 4”24'55”-1”21'36” Lintang 
Utara. Berikut batas-batas wilayah Provinsi Kalimantan Utara : 


Sebelah Utara : Negara Malaysia 

Sebelah Selatan: Provinsi Kalimantan Timur 
Sebelah Barat : Negara Malaysia 

Sebelah Timur : Laut Sulawesi 


Provinsi Kalimantan Utara merupakan provinsi termuda di Indonesia, resmi disahkan menjadi provinsi dalam rapat 
paripurna DPR pada tanggal 25 oktober 2012 berdasarkan UU No 20 Tahun 2012.Kementrian Dalam Negeri menetapkan 
11 daerah otonomi baru yang terdiri atas satu provinsi dan 11 kabupaten, termasuk Kaltara pada hari senin, 22 april 2013. 
Bersama dengan penetapan itu, Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi melantik kepala daerah masing-masing, termasuk 
pejabat Gubernur Kalimantan Utara yakni Irianto Lambrie. Infrastruktur pemerintahan Kalimantan Utara masih dalam 
proses persiapan yang direncanakan akan berlangsung paling lama 1 tahun. Provinsi Kalimantan Utara memiliki potensi 
alam yang luar biasa dan beberapa potensi perekonomian lainnya yang menjadikan aset peluang investasi atau kontribusi 
terhadap pendapatan daerah, seperti potensi mineral dan pertambangan, potensi kehutanan, potensi pertanian, potensi 
perkebunan, potensi kelautan dan perikanan, potensi peternakan, idustri serta potensi pariwisata. Sebagaimana 
diketahui, wilayah Kalimantan Utara adalah wilayah strategis segitiga Indonesia-Malaysia-Fillipina. Kawasan Perairan 
Kalimantan Utara juga memiliki wilayah Ambalat, yang diperkirakan kaya akan sumber daya minyak dan gas, di wilayah ini 
pula terdapat potensi perikanan dan pariwisata yang belum dikembangkan dan dimanfaatkan. 


Penduduk Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari beberapa sub suku, yaitu suku dayak, suku tidung, suku bulungan, 
suku banjar, bugis, melayu, etnis china dan suku lainnya. Kebudayaan yang terdapat di Kalimantan Utara juga bersifat 
multi kultur dan terbagi-bagi di setiap daerah. Namun, dalam setiap festival daerah, masyarakat Kalimantan Utara 
menampilkan beberapa keragaman kebudayaannya yang menjadi ikon dan kebanggaan untuk menarik wisatawan yang 
menyaksikannya. 
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Pakaian Adat Kalimantan Utara 


Tarian Tradisional : Tari Kancet Ledo 


Senjata Tradisional : Mandau 


“ 
3 


Rumah Adat : Rumah Bolay Tidung 
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24. Kalimantan Timur 
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Nama Resmi : Provinsi Kalimantan Timur 
Ibukota : Samarinda 
Suku Bangsa : Dayak, Bugis, Banjar, Jawa, Kutai, Buton, 


Paser, Toraja, Madura dan lain-lain 


Lagu daerah : Indung - Indung 
Kota Besar : Kota Samarinda, Balikpapan, Bontang 
Bahasa : Dayak, Kutai, Banjar, Indonesia, dan lain-lain 


Tahun Berdiri : 1 Januari 1957 


Plat Nomor Kendaraan : KT 


Rumah Adat : Rumah Lamin 
Senjata Tradisional : Mandau, Bujak, Serepang, Sumpit 
Tarian Tradisional : Tari Gong, Tari Perang 


Kalimantan Timur adalah sebuah provinsi di Indonesia yang berada di bagian ujung timur Pulau Kalimantan atau 
terletak di antara 113”44' - 119”00' Bujur Timur, 2”33' Lintang Utara dan 2”25' Lintang Selatan. Luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Timur adalah 129.066,64 km? dengan populasi sebesar 3.725.279 Jiwa serta kepadatan rata-rata penduduk 
sebesar 26,14 jiwa/km?. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. 
Ibukotanya adalah Samarinda. Batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Kalimantan Utara 

Sebelah Selatan: Kalimantan Selatan 

Sebelah Barat : Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Negara Malaysia 
Sebelah Timur : Laut Sulawesi dan Selat Makassar 


Perekonomian Kalimantan Timur yang paling utama yaitu hasil tambang seperti minyak, gas alam dan batu bara. 
Sektor lain yang sedang berkembang saat ini adalah agrikultur, pariwisata, dan industri pengolahan. Beberapa daerah 
seperti Balikpapan dan Bontan mulai mengembangkan kawasan industri berbagai bidang demi mempercepat 
pertumbuhan perekonomian. Sementara kabupaten-kabupaten di Kaltim kini mulai membuka wilayahnya untuk dibuat 
perkebunan seperti kelapa sawit dan lain-lain. Potensi Pertambangan, Perdagangan, Angkutan dan Komunikasi, Keuangan, 
dan Jasa Kemasyarakatan juga menjadi komoditas kontribusi perekonomian daerah di Kalimantan Timur. 


Kalimantan Timur memiliki berbagai macam suku bangsa yang tersebar di setiap daerah di provinsi ini, namun 
suku dayak tetap menjadi peranan penting dalam mewarnai kebudayaan di Kalimantan Timur, selain suku dayak ada pula 
sub suku dayak yang merupakan penduduk asli Kalimantan Timur yaitu suku Kutai, suku Kutai merupakan suku dayak 
beradat melayu, suku ini terpengaruh oleh budaya melayu yang masuk akibat sistem politik pada masa kerajaan-kerajaan 
terdahulu, baik melalui darat maupun melalui bidang perdagangan. Selain penduduk asli terdapat juga banyak suku-suku 
pendatang dari luar seperti, suku Banjar, Suku Bugis, suku Jawa, suku Makassar dan lain-lain. Salah satu kebudayaan yang 
terkenal di Kalimantan Timur yaitu Erau, Erau adalah sebuah tradisi budaya adat yang di laksanakan setiap tahun dengan 
pusat kegiatan di kota Tenggarong, Kutai Kartanegara, Pelaksanaan upacara Erau dilakukan oleh pemerintah kabupaten 
kutai dalam rangka memperingati hari jadi kota tenggarong yang dahulunya menjadi pusat kesultanan Kutai 
Kartanegara,tradisi ini tetap di pelihara dan di lestarikan sebagai pesta rakyat dan festival budaya. Selain itu terdapat pula 
Desa Budaya Pampang, desa ini terletak tidak jauh dari pusat kota Samarinda. Desa Budaya Pampang dihuni oleh dua Suku 
Dayak yakni dayak kenyah dan Dayak Apokayan, mereka sampai saat ini mengembangkan dan melestarikan budaya yang 
ada, mulai dari kerajinan tangan asli suku Dayak seperti gelang, cincin, dompet, kain tenun, seni tari-tarian yang setiap 
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minggu digelar dalam sebuah wadah pertunjukan, ornamen-ornamen rumah asli suku dayak yang khas corak dan 
warnannya, senjata khas dayak seperti sumpit dan mandau, serta nyanyian tradisional suku dayak. Daerah ini terbuka 
untuk wisatawan baik dalam negeri maupun mancanegara. Setiap tahunnya di desa ini juga diadakan sebuah acara rutin 
yang disebut Pelasan, sebuah acara adat dayak Kenyah dan Apokayan yang membuat desa ini semakin dikenal wisatawan. 


Ta 


(an 


1 


Tarian Tradisional : Tari Kancet Papatai/ Tari Perang 


ag, 


» 53 


Pakaian Adat Urang Besunung 


Senjata Tradisional : Mandau 


Rumah adat Tradisional : Rumah Lamin 
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25. Sulawesi Utara 
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NamaResmi : Provinsi Sulawesi Utara 


Ibukota : Manado 
Suku Bangsa: Minahasa, Sangir Talaud, Bolaang Mongondow, 


Gorontalo, Tionghoa dan lain-lain 


Lagu daerah : Esa Mokan, O Ina Ni Keke, lain-lain 
Kota Besar : Kota Manado, Tomohon, Kotamobagu 
Bahasa : Minahasa, Manado, Sangir, Talaud, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 14 Agustus 1959 


Plat Nomor Kendaraan : DM (Sulut), DB (Minahasa), DL (Sangihe Talaud) 


Rumah Adat : Rumah Pewaris, Rumah Bolang Mongondow 
Senjata Tradisional : Keris, Pedang, Perisai, Sabel, Tombak 
Tarian Tradisional : Tari Maengket, Tari Cakalele 


Provinsi Sulawesi Utara adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di ujung utara Pulau Sulawesi dengan 
ibukota terletak di kota Manado. Secara geografis Sulawesi Utara berada di 0”-3” Lintang Selatan dan 123”-126” Bujur 
Timur serta merupakan salah satu daerah yang terletak di sebelah utara garis khatulistiwa. Luas total wilayah daratan 
provinsi ini adalah 13.851,64 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 2.771.159 jiwa (2016) serta kepadatan rata-rata 
penduduk sebesar 200,05 jiwa/km?, berbatasan dengan : 


Sebelah Utara : Davao Del Sur (Republik Fillipina) 
Sebelah Selatan: Laut Maluku dan Teluk Tomini 
Sebelah Barat : Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo 
Sebelah Timur : Laut Maluku dan Samudera Pasifik 


Berdasarkan administrasi wilayah, Provinsi Sulawesi Utara memiliki 11 Kabupaten dan 4 Kota. Mayoritas 
Penduduk Sulawesi Utara adalah Suku Minahasa, Suku Bolaang Mongondow, Suku Sangihe, Suku Talaud, Suku Siau namun 
demikian, etnisitas di Sulawesi Utara lebih heterogen karena selain penduduk asli, Sulawesi Utara juga merupakan tempat 
tinggal bagi para pendatang terutama para transmigran. Di bidang perekonomian Provinsi Sulawesi Utara memiliki 
berbagai sektor penunjang perkembangan ekonomi di wilayah nya antara lain : sektor pertanian, sektor perkebunan, 
sektor perdagangan, sektor perikanan dan kelautan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor bangunansektor jasa, 
sektor keuangan dan perbankan, sektor Industri, sektor pertambangan dan penggalian, hotel dan restoran, serta sektor 
pariwisata. 


Sulawesi Utara merupakan kawasan yang sangat kaya dengan berbagai aneka macam seni budaya yang khas, dari 
sejarah yang ada budaya yang terdapat di Provinsi Sulawesi Utara merupakan pengaruh dari budaya-budaya yang ada di 
negara lain seperti belanda dan spanyol, hal ini karena bangsa luar yang dahulu menduduki daerah Sulawesi Utara 
membawa unsur-unsur pengaruh kebudayaan pada masyarakat setempat . jadi dapat dikatakan bahwa sosial dan budaya 
yang ada tidak lain adalah campur tangan bangsa lain, namun dewasa ini kebudayaan itu menjadikan keunikan tersendiri 
bagi penduduk Sulawesi Utara. Seni dan kebudayaan Sulawesi Utara antara lain, tari-tarian ( tarian Maengket, tarian 
Kabasaran, tarian Katrili, tari Poco-poco, tari masamper, tari cakalele, tari tumatenden, dan berbagai tarian daerah 
lainnya) alat musik tradisional yakni alat musik kolintang, alat musik bambu, rumah tradisional (rumah pewaris) adat 
kebudayaan ( budaya mapalus-minahasa, perayaan tulude, festival figura, Toa Pe Kong / Cap go meh,dan festival 
pinawetengan) sastra, senjata tradisional, makanan khas dan lain-lain. 
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Pakaian adat Sulawesi Utara 


Tarian Tradisional : Tari Kabasaran Minahasa 


Senjata Tradisional : Pedang Bara Sangihe 


Rumah Adat: Rumah Pewaris 
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Nama Resmi : Provinsi Gorontalo 
Ibukota : Kota Gorontalo 
Suku Bangsa: Gorontalo, Sumawa, Bolango, Atinggola, 


Mongondow, Manado, Polahi dan lain-lain 


Lagu daerah — : Hulondalu Li Pu'u 
Kota Besar : Kota Gorontalo 
Bahasa : Atinggola, Gorontalo, Suwawa, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 05 Desember 2000 


Plat Nomor Kendaraan : DM 


Rumah Adat : Rumah Dulohupa & Rumah Pewaris 
Senjata Tradisional : Badik, Bitu'o, Sabele 
Tari Tradisional : Tari Pule Cinde, Tari Polo Palo 


Gorontalo adalah salah satu provinsi di Indonesia yang lahir pada tanggal 5 Desember 2000. Seiring dengan 
munculnya pemekaran wilayah yang berkenaan dengan Otonomi Daerah di Era Reformasi, provinsi ini kemudian di bentuk 
berdasarkan UU No. 38 Tahun 2000, tertanggal 22 Desember dan menjadi Provinsi ke-32 di Indonesia. Ibukota Provinsi 
Gorontalo adalah kota Gorontalo. Provinsi Gorontalo terletak di antara 0”19'00”-1”57'00” Lintang Utara dan 121”23'00” - 
125”14'00” Bujur Timur. Luas wilayah provinsi ini adalah 12.435,00 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 1.133.237 
jiwa (2016), serta tingkat kepadatan rata-rata penduduk sebesar 88 jiwa/km?. Batas-batas wilayahnya adalah : 


Sebelah Utara : Laut Sulawesi 
Sebelah Selatan: Teluk Tomini 
Sebelah Barat : Sulawesi Tengah 
Sebelah Timur : Sulawesi Utara 


Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Gorontalo menurut lapangan usaha Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) 
dengan migas tahun 2012 mencapai 10.368 miliar rupiah lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa perekonomian provinsi ini mengalami perkembangan pertumbuhan ekonomi. Struktur perekonomian Provinsi 
Gorontalo di dominasi besarnya kontribusi dari sektor pertanian (padi, jagung, ubi, kacang kedelai, kacang tanah dan lain- 
lain), sektor jasa, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 
kelautan dan perikanan serta sektor pariwisata. 


Selain menjadi salah satu suku tertua di Nusantara, suku Gorontalo menjadi salah satu dari 19 daerah adat di 
nusantara, hal itu di karenakan Gorontalo memiliki kearifan lokal yang luhur. Masyarakat Gorontalo memiliki falsafah 
hidup yang di pegang erat dan di yakini teguh dalam kehidupan sehari-hari di antaranya adalah " Aadati hula-hula to sara”, 
Sara' hula-hula to Kuru'ani " Mohuyula " Mopotuwawu Kalibi, Kauli, wawu Pi'ili " Batanga Pomaya, Nyawa Podungalo, 
Harata Potombulu " Lo Iya Lo Ta Uwa, Ta Uwa Loloiya, Bo'odila Polusia Hilawo . Sistem kekerabatan masyarakat Gorontalo 
yang beraneka ragam suku, profesi dan tingkat sosial tidak menjadi penghalang untuk tetap hidup dalam kekeluargaan, 
hal itu menjadi salah satu faktor utama mengapa masyarakat Gorontalo hidup rukun dan jarang terjadi konflik yang 
bersekala besar. Dalam keseharian masyarakat Gorontalo dikenal sangat kental dengan paduan nuansa adat dan agama 
sesuai cerminan falsafahnya dengan dinamika masyarakat yang terbuka, modern dan demokratis. Ciri khas budaya 
masyarakat Gorontalo dapat dilihat pada rumah adat, kesenian, tari-tarian, alat musik tradisional, upacara adat,masakan 
tradisional, sastra dan kerajinan tangan. 
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4 1 
Tarian Tradisional : Tari Saronde 


ia 


Pakaian Adat Gorontalo 


Senjata Tradisional : Wamilo 


2 Rae 


Rumah Adat : Rumah Dulohupa & Pewaris 
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27. Sulawesi Tengah 
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Nama Resmi : Provinsi Sulawesi Tengah 


| SULAWESI TENGAH 


Ibukota : Kota Palu 

Suku Bangsa : Kaili, Bugis, Babasal, Gorontalo, Pamona, 
Mori, Buol, Toli-toli dan lain-lain. 

Lagu daerah  : Tananggu Kaili, Wita Mori, Tope Gugu 

Kota Besar : Kota Palu 

Bahasa : Balantak, Banggai, Bungku, Pamona, Mori, 
Kaili, Saluan, Bahasa Indonesia, dan lain-lain 


Tahun Berdiri : 13 April 1964 


Plat Nomor Kendaraan : DN 
Rumah Adat : Rumah Tambi 
Senjata Tradisional : Parang, Tombak, Perisai, Sumpit. 


Sulawesi Tengah adalah sebuah provinsi di bagian tengah Pulau Sulawesi, Indonesia . Ibukota provinsi ini adalah 
Kota Palu. Luas wilayahnya 61.841,29 km?, dengan jumlah penduduk sebesar 2.633.420 jiwa (2010) serta kepadatan rata- 
rata penduduk 42,6 jiwa/km?. Sulawesi Tengah memiliki wilayah terluas di antara semua provinsi di Pulau Sulawesi, dan 
memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua setelah Provinsi Sulawesi Selatan. Penduduk asli Sulawesi Tengah terdiri atas 
kurang lebih 15 kelompok etnis atau suku dan 22 bahasa yang berbeda meskipun demikian masyarakat dapat 
berkomunikasi satu sama lain menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa pengantar sehari-hari. 
Selain penduduk asli, Sulawesi Tengah dihuni pula oleh transmigran dari berbagai daerah seperti: Bali, Jawa, NTB, dan 
NTT, serta berbagai suku pendatang lain yang juga banyak mendiami wilayah Sulawesi Tengah. Batas-Batas wilayah nya 
sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo 
Sebelah Selatan: Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan 
Sebelah Barat : Selat Makassar 
Sebelah Timur : Provinsi Maluku 


Pertumbuhan ekonomi Sulawesi tengah di dukung oleh pemanfaatan sumber daya alam yang melimpah di wilayah 
ini, Sulawesi Tengah merupakan pusat pengolahan hasil pertanian, perkebunan, perikanan, serta pertambangan nikel. 
Sektor-sektor yang berperan penting dalam kontribusi perekonomian Sulawesi tengah adalah sebagai berikut : Sektor 
perekonomian, sektor pertambangan dan penggalian, Industri pengolahan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 
perdagangan, sektor kelautan dan perikanan, hotel dan restoran, sektor jasa, sektor pariwisata, dan lain-lain. 


Sulawesi Tengah memiliki kekayaan budaya yang beragam yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ayang 
menyangkut aspek kehidupan dipelihara dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Kepercayaan lama adalah warisan 
budaya yang tetap terpelihara dan dilakukan dalam beberapa bentuk dengan berbagai pengaruh modern serta agama. 
Karena banyak kelompok etnis yang mendiami Sulawesi Tengah, maka terdapat pula banyak perbedaan diantara etnis 
tersebut yang merupakan kekhasan yang harmonis dalam masyarakat. Keberagaman pemeluk agama di Sulawesi Tengah 
di komunikasikan melalui Forum Komunikasi Antar Umat Beragama yang berfungsi mendinamisir kerukunan antar umat 
beragama, masalah internal umat beragama dan kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah, dengan pola saling 
menghargai antar satu sama lain. 
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Pakaian Adat Kulavi (Donggala) 


Tarian Tradisional : Tari Lumense 


Senjata Tradisional : Pasatimpo 


Rumah Adat : Rumah Tambi 
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28. Sulawesi Barat 
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Nama Resmi : Provinsi Sulawesi Barat SULAWESI BARAT 


Ibukota : Mamuju 
Suku Bangsa: Mandar, Toraja, Bugis, Jawa, Makassar, 


dan Lain-lain 


Lagu daerah  : Bulu Londong, Malluya, Lo-lo, Ma'pararuk 
Kota Besar 1- 
Bahasa : Bahasa Mandar, Bahasa Bugis, Toraja, Makassar, 


dan Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri :05 Oktober 2004 


Plat Nomor Kendaraan : DC 


Rumah Adat : Rumah Mandar, Rumah Tongkonan 
Senjata Tradisional : Badik, Tombak 
Tarian Tradisional : Tari Toraja, Tari Kipas, Tari Pattudu 


Sulawesi Barat adalah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian barat Pulau Sulawesi dan merupakan hasil 
pemekaran dari Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis provinsi ini terletak di antara 0”12'00”-3”38'00” Lintang 
Selatan dan 118”43'15”-119”54'03” Bujur Timur. Provinsi Sulawesi Barat dibentuk pada tanggal 05 Oktober 2004 
berdasarkan UU No.26 Tahun 2004. Ibukotanya ialah Mamuju. Luas wilayah nya 16.787,18 km?, dengan jumlah penduduk 
sebesar 1.316.812 jiwa (2015) . Batas-batas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Provinsi Sulawesi Tengah 

Sebelah Selatan: Provinsi Selatan 

Sebelah Barat : Selat Makassar dan Kalimantan Timur 
Sebelah Timur : Provinsi Sulawesi Selatan 


Sulawesi Barat memiliki kekayaan sumber daya alam yang bervariasi mulai dari pertambangan emas,batu bara 
dan minyak bumi, hasil bidang pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan serta hasil perikanan kelautan. Sulawesi 
Barat juga dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi wisata alam yang indah seperti wisata 
alam laut berupa hamparan pantai dan kekayaan bawah laut yang mempesona. Kondisi topografi yang bervariasi, letak 
geografis yang strategis dan secara administratif berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
mendorong pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Barat selama kurun waktu tahun 2006 sampai tahun 2010 
menitikberatkan pertumbuhan di bidang pertanian, perkebunan, pertambangan dan penggalian, industri, sektor 
bangunan, perdagangan dan jasa, lembaga keuangan dan sektor-sektor lainnya. Hal ini di lakukan dalam rangka menata 
provinsi muda menjadi provinsi mandiri yang mampu bersaing dengan provinsi-provinsi lainnya di Indonesia serta 
mensejahterakan perekonomian masyarakat daerah. 


Provinsi Sulawesi Barat adalah provinsi yang baru terbentuk pada beberapa tahun silam setelah memisahkan diri 
dari Provinsi Sulawesi Selatan, meski terbilang provinsi baru, budaya yang terdapat di provinsi ini justru telah berkembang 
jauh sebelum provinsi ini di akui secara administratif. Penduduk Sulawesi Barat sebagian besar berasal dari Suku Mandar 
(49,15X),suku  Toraja(13,9596),suku  Bugis(10,799),suku  Jawa(5,3896),suku  Makassar(1,59X),sedangkan suku 
lainnya(19,15). Kebudayaan di provinsi ini sebagian besar merupakan kebudayaan suku mandar yang merupakan 
mayoritas dan memiliki beberapa tradisi yang hingga kini melekat dan di lestarikan oleh masyarakat tersebut. 
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Senjata Tradisional : Badik 


Tari Bulu Londong 


Rumah Adat Tradisional : Rumah Mandar (Boyang) 
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Nama Resmi : Provinsi Sulawesi Selatan 
Ibukota : Makassar 
Suku Bangsa : Bugis, Makassar, Toraja, Mandar, 
dan Lain-lain 
Lagu daerah — : Anging Mamiri, Ati Raja, Masamba, Ma Rencong 
Kota Besar : Kota Makassar, Kota Parepare 
Bahasa : Makassar, Bugis, Toraja, Mandar, Luwu, B.Indonesia 
Tahun Berdiri : 13 Desember 1960 


Plat Nomor Kendaraan : e DD: Makassar, Gowa, Takalar, Maros, 


Pangkep, Bantaeng, Janeponto, Bulukumba, Selayar 
e DP: Pare-Pare, Kab. Barru, Pinrang, Luwu Utara, 
Luwu Timur, Tana Toraja, Enrekang 


e DW: Kab.Bone, Wajo, Sinjai dan Sopeng 


Rumah Adat : Rumah Mandar, Rumah Tongkonan 
Senjata Tradisional : Badik, Tombak 
Tarian Tradisional : Tari Bosara, Tari Kipas, Tari Bissu dan lain-lain 


Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang berada di bagian selatan Pulau Sulawesi, 
secara geografis terletak di antara 0”12'-8' Lintang Selatan dan 116”48'-122”36' Bujur Timur. Ibukotanya adalah Makassar, 
dahulu disebut Ujung Pandang. Luas wilayahnya 46.717,48 km?. Jumlah penduduk Tahun 2012 di Sulawesi Selatan 
terdaftar sebanyak 8.214.779 jiwa dengan kepadatan rata-rata penduduk sebesar 175,84 Jiwa/km? yang tersebar di 24 
Kabupaten/Kota, 304 kecamatan, dan 2.953 desa/kelurahan, yang memiliki 4 Suku Daerah yaitu suku Bugis, Makassar, 
Mandar, dan Toraja. Batas-batas wilayah Provinsi ini adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat 
Sebelah Selatan: Laut Flores 

Sebelah Barat : Selat Makassar 

Sebelah Timur : Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara 


Provinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah agraris yang sebagian besar kehidupan masyarakatnya bertumpu 
pada sektor pertanian. Pada tahun 2014 sektor pertanian masih mendominasi struktur perekonomian provinsi ini, diikuti 
sektor industri pengolahan, sektor kehutanan, sektor kelautan dan perikanan, sektor perdagangan, sektor pertambangan 
dan penggalian, sektor jasa-jasa, sektor keuangan dan perbankan, sektor angkutan dan komunikasi, hotel dan restoran, 
sektor pariwisata dan lain-lain. Sektor perekonomian menjadi sektor yang dominan dalam perekonomian Sulawesi 
Selatan. Beberapa potensi wilayah seperti perkebunan (kakao, kelapa sawit, rotan), hasil pertanian, hasil kelautan dan 
perikanan merupakan modal utama Sulawesi Selatan untuk membangun dan meningkatkan pertumbuhan ekonominya. 


Sulawesi Selatan juga terkenal dengan budaya dan adat istiadatnya yang unik dan beragam, salah satunya adalah 
budaya dan adat tana toraja yang sangat khas dan menarik seperti Upacara Rambo Solo, dan Rumah adat Tongkonan yang 
merupakan sebuah Arsitektur Tradisional adat Suku Toraja, Tongkonan berarti balai musyawarah. Menurut kepercayaan 
Toraja, terdapat hubungan yang sangat erat antara manusia, bumi, dan tongkonan. Oleh karena itu, waktu dan cara 
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pembangunan harus memenuhi peraturan tertentu sesuai dengan ajaran leluhur mereka.Selain kebudayaan suku Toraja 
terdapat pula beberapa kebudayaan suku mayoritas lainnya seperti kebudayaan suku Bugis, dan kebudayaan suku 
Makassar yang masih tetap terjaga kekhasan nya. Sulawesi Selatan memiliki potensi wisata yang sangat menarik untuk di 
kunjungi wisatawan,diantaranya Pantai Losari, Pantai Akkarena, Pelabuhan Paotere (Peninggalan kerajaan Gowa-Tallo), 
Fort Reotterdam, Benteng Somba Opu dan beberapa tempat wisata lainnya. Selain wisata alam, Provinsi Sulawesi Selatan 
juga memiliki wisata lainnya seperti wisata kuliner, wisata belanja, wisata religi, serta wisata sejarah. 


Tarian Tradisional : Tari Ma'gellu 


Pakaian Adat Tradisional suku Toraja 


Senjata Tradisional : Badik 


Rumah Adat : Rumah Tongkonan 
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Nama Resmi : Provinsi Sulawesi Tenggara 

Ibukota : Kota Kendari 

Suku Bangsa: Tolaki, Buton, Muna, Morene, Mapoti 
Mawonii, Wolio dan Lain-lain 

Lagu daerah : Peia Tawa-tawa, Kaki Dhisaku, Kasamea 
Ngkururio, Tana Walio dan lain-lain 

Kota Besar : Kota Kendari, Kota Bau-bau 

Bahasa : Bahasa Indonesia, Tolaki, Cia-cia, Wakatobi, 
Munar, Moronene, Culumbacu 


Tahun Berdiri : 22 September 1964 


Plat Nomor Kendaraan : DT 


Rumah Adat : Rumah Istana Buton dan Laikas 
Senjata Tradisional : Keris, Badik, Tombak, Pedang dan Sumpitan 
Tarian Tradisional : Tari Modinggu, Tari Balumpa dan lain-lain 


Sulawesi Tenggara merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tenggara Pulau Sulawesi 
dengan ibukota Kota Kendari. Secara geografis Provinsi Sulawesi Tenggara berada di antara 02”45'-06”15' Lintang Selatan 
dan 120”45'-124”30' Bujur Timur. Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki luas wilayah sebesar 38.067,70 km? dengan jumlah 
penduduk sebanyak 2.492.687 jiwa (2016). Batas —batas wilayah provinsi Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Tengah 
Sebelah Selatan: Laut Flores (NTT) 

Sebelah Barat : Teluk Bone 

Sebelah Timur : Laut Banda (Maluku) 


Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan daerah agraris yang sebagian besar kehidupan masyarakatnya bertumpu 
pada sektor pertanian. Pada tahun 2014 sektor pertanian masih mendominasi struktur perekonomian Sulawesi 
Tenggara,diikuti sektor pertambangan dan penggalian. Beberapa potensi wilayah seperti perkebunan (kakao, kelapa 
sawit, rotan), hasil pertanian, sektor kelautan dan perikanan,kehutanan, sektor perdagangan, sektor industri pengolahan, 
ekspor-impor, peternakan, sektor keuangan dan perbankan, serta sektor pariwisata merupakan modal utama Sulawesi 
Tenggara untuk membangun dan meningkatkan pertumbuhan ekonominya. 


Untuk mengatur hubungan kehidupan antar masyarakat, telah berlaku hukum adat yang senantiasa di patuhi oleh 
masyarakat di Sulawesi Tenggara jenis hukum adat tersebut antara lain adalah hukum tanah, hukum pergaulan 
masyarakat, hukum perkawinan dan hukum waris. Selain hukum adat dan sosial kemasyarakatan yang harmonis,Provinsi 
Sulawesi Tenggara juga memiliki berbagai jenis kesenian yang potensial, diantaranya seni tari, seni ukir, seni lukis serta 
seni suara dan seni musik. Seni tari merupakan tarian masyarakat yang di persembahkan pada pertunjukan atau upacara 
tradisional maupun menjemput tamu-tamu agung yang diiringi oleh alat musik tradisionl antara lain gong, kecapi dan 
suling. Masyarakat Sulawesi Tenggara melakukan serangkaian tradisi-tradisi atau upacara-upacara adat daur hidup yang 
di mulai dari kelahiran, masa dewasa, perkawinan dan kematian serta upacara adat lainnya, beberapa kebudayaan yang 
ada di Sulawesi Tenggara tidak lepas dari pengaruh suku-suku yang mendiami setiap daerah di Provinsi ini . Beberapa suku 
tersebut yaitu suku tolaki, suku morunene, suku buton, suku muna, suku bajo dan mawonii. 
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Pakaian Adat Babung Ginasamani 


Senjata Tradisional : Keris 
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Tarian Tradisional : Tari Balumpa (Buton) 


Rumah Adat : Rumah Istana Buton 
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31. Maluku 
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Nama Resmi : Provinsi Maluku 
Ibukota : Kota Ambon 
Suku Bangsa : Buru, Banda, Ambon, Seram, Rana, Alif'uru, 


Togitil, Furu-furu dan lain-lain 


Lagu daerah : Rasa Sayange, Sarinande, Kole-kole dan lain-lain 
Kota Besar : Kota Ambon, Kota Tual 
Bahasa : Bahasa Indonesia, Ambon, Furu, Aru, Kei, Larat, 


Leti, Moa, Tanimbar dan lain-lain 
Tahun Berdiri : 19 Agustus 1945 


Plat Nomor Kendaraan : DE 


Rumah Adat : Rumah Baileo 
Tarian Tradisional : Tari Cakalele, Saureka-reka, Katreji dan lain-lain 


Maluku merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang berbentuk kepulauan, dengan Ibukotanya yaitu Kota 
Ambon. Dua pulau utama yang merupakan dua pulau terbesar di Provinsi Maluku adalah Pulau Seram dan Pulau Buru. 
Secara geografis maluku terletak di antara 2”30'-9” Lintang Selatan dan 124-136” Bujur Timur. Provinsi Maluku didirikan 
berdasarkan dasar hukum UU No.20 Tahun 1958 tentang “PENETAPAN UNDANG-UNDANG DARURAT NOMOR 20 TAHUN 
1957 TENTANG PEMBENTUKAN DAERAH SWATANTRA TINGKAT | MALUKU (LEMBARAN NEGARA TAHUN 1957 NOMOR 
790 SEBAGAI UNDANG-UNDANG”. Provinsi Maluku ini kemudian di mekarkan menjadi 2 provinsi yakni Provinsi Maluku 
dan Provinsi Maluku Utara berdasarkan Dasar Hukum UU No. 46 Tahun 1999. Luas total wilayah Provinsi Maluku adalah 
705.645 km? dengan jumlah penduduk 1.533.506 Jiwa pada tahun 2010. Batas-batas wilayah Provinsi Maluku yakni : 


Sebelah Utara : Maluku Utara dan Papua Barat 

Sebelah Selatan: Laut Banda, Timor Leste, NTT 

Sebelah Barat : Laut Maluku, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara 
Sebelah Timur : Laut Arafuru dan Papua 


Pada masa lalu wilayah Maluku dikenal sebagai penghasil rempah-rempah seperti cengkeh dan pala sehingga 
menarik kedatangan pedagang dari eropa. Saat ini masyarakat maluku tetap menanam cengkeh dan pala, namun dengan 
produksi yang tidak sebanyak masa lalu. Wilayah ini juga menghasilkan kakao, kopi dan buah-buahan seperti nanas yang 
sebagian diekspor. Laut Maluku merupakan sumber ikan yang sangat besar khususnya di wilayah perairan Pulau Seram 
dan Kepulauan di wilayah selatan Maluku. Sedangkan kawasan hutan di Pulau Seram juga dikenal sebagai kawasan 
penghasil kayu besi (Ironwood). Kinerja pertumbuhan ekonomi daerah yang di ukur dari besarnya PDRB per kapita di 
Maluku selama kurun waktu 2010-2012 cenderung meningkat, hal ini menunjukan meningkatnya tingkat kesejahteraan 
di provinsi ini walaupun masih jauh dari rata-rata nasional pada periode tersebut, namun pertumbuhan ekonomi 
memerikan dampak positif terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Provinsi Maluku. Beberapa sektor yang 
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi Maluku adalah sekor pertanian, kehutan dan perikanan, sektor pertambangan 
dan penggalian, sektor industri pengolahan, jasa-jasa, sektor perdagangan, sektor pariwisata dan lain-lain. 


Dengan kondisi daerah kepulauan yang menyebar, masyarakat Maluku tumbuh dan berkembang dengan segala 
keberagamaan budaya. Masyarakat Maluku sendiri di dominasi oleh ras suku bangsa Melanesia Pasifik yang masih 
berkerabat dengan Fiji, Tonga dan beberapa bangsa kepulauan yang tersebar di kepulauan Samudera Pasifik. Corak 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Provinsi Maluku secara umum di sebut multikultural yakni pencampuran budaya 
lokal dan budaya bangsa lain. Mengingat daerah ini telah di kuasai bangsa asing selama 2300 tahun dan melahirkan 
keturunan baru dari bangsa lokal dan bangsa asing yang telah singgah dan menetap saling mengikat perkawinan, maka 
sudah sangat lazim masyarakat yang ada di Maluku bukan ras Melanesia murni lagi. Karena adanya pencampuran 
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kebudayaan dan ras dengan orang asing inilah maka Maluku merupakan satu-satunya wilayah Indonesia yang di golongkan 
sebagai daerah yang memiliki kaum Mestizo terbesar di Indonesia. Kehidupan sosial budaya masyarakat maluku tidak 
lepas dari adat istiadat, kebiasaan, kepercayaan, tradisi, dan agama yang di gunakan dalam upaya pelestarian sumber daya 
alam dan ekosistemnya serta menjalin hubungan antar masyarakat melalui tradisi dan budaya yang kental dalam sebuah 
persatuan. 


Tarian Tradisional : Tari Lenso 
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—r v | 


Pakaian Adat Ambon 


Senjata Tradisional : Parang Salawaku 


Rumah Adat : Rumah Baileo 
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32. Maluku Utara 
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Nama Resmi : Provinsi Maluku Utara 
Ibukota : Sofifi 
Suku Bangsa : Tobelo, Galela, Ternate, Tidore, Makian, Sula, 


Buton, Sangir, Loloda dan lain-lain 


Lagu daerah : Barero, Sarinande, Burung Kakak Tua Ga 

- CN . 
Kota Besar : Kota Ternate, Kota Tidore Kepulauan | t | 
Bahasa : Bacan, Damar, Balela, Fayo, Loda dan lain-lain vvv 

— 
Tahun Berdiri : 04 Oktober 1999 2 
MARIMOI NGONE FUTURU 
Plat Nomor Kendaraan : DG 
1999 

Rumah Adat : Rumah Baileo 
Senjata Tradisional : Parang Salawaku dan Tombak 


Maluku Utara adalah salah satu provinsi di Indonesia yang berada di wilayah bagian Timur Indonesia yaitu di 
Kepulauan Maluku atau terletak di antara 3” Lintang Utara sampai 3” Lintang Selatan dan 124”-129” Bujur Timur. Provinsi 
Maluku Utara yang sebelumnya merupakan bagian dari Provinsi Maluku dimekarkan menjadi Provinsi yang berdiri sendiri 
berdasarkan Dasar Hukum UU No. 46 Tahun 1999 dan UU RI Nomor 6 Tahun 2003. Pada awal pendiriannya, Provinsi 
Maluku Utara beribukota di Kota Ternate selama 11 tahun, tepatnya sampai 04 Agustus 2010, setelah 11 tahun masa 
transisi dan persiapan infrastruktur, ibukota Provinsi Maluku Utara dipindahkan ke Kota Sofifi yang terletak di Pulau 
Halmahera yang merupakan pula terbesarnya. Sebagai provinsi kepulauan, Provinsi Maluku Utara dikelilingi oleh laut yang 
terdiri dari 805 pulau, jumlah pulau yang dihuni sebanyak 82 pulau dan sisanya sebanyak 723 pulau tidak berpenghuni. 
Total luas wilayah Provinsi Maluku Utara adalah 145.801,10 km?, terdiri dari luas lautan 113.796,53 km? atau 69,084 dan 
luas daratan 32.004,57 km? atau 30,925. Dengan jumlah penduduk sebesar 1.114.897 jiwa (2013), serta kepadatan rata- 
rata penduduk 24,74 jiwa/km? ("sumber: bkpmprovmalut.net). Secara administratif provinsi Maluku Utara memiliki batas- 
batas wilayah sebagai berikut : 


Sebelah Utara : Samudera Pasifik 
Sebelah Selatan: Laut Seram 
Sebelah Barat : Laut Maluku 
Sebelah Timur : Laut Halmahera 


Provinsi Maluku Utara memiliki beragam potensi ekonomi dari sumber daya alam berbasis pertanian, kehutanan, 
kelautan, kemaritiman, industri pengolahan , pertambangan dan pariwisata. Potensi ini diharapkan dapat diberdayakan 
secara maksimal sehingga meningkatkan perekonomian daerah dan mensejahterakan masyarakat dan memiliki daya saing 
yang kuat. Struktur perekonomian Maluku Utara pada tahun 2014 di dominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, sektor 
kelautan dan perikanan, sektor perkebunan, sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan( makro & mikro ) 
sektor perdagangan, sektor keuangan dan perbankan, sektor jasa, ekspor-impor, sektor pariwisata dan lain-lain. 


Dengan Kondisi daerah kepulauan yang menyebar, masyarakat Maluku Utara tumbuh dan berkembang dengan 
segala keberagaman budayanya. Berdasarkan catatan di daerah Maluku Utara terdapat 28 sub etnis dengan 29 bahasa 
lokal, corak kehidupan sosial budaya masyarakat di provinsi Maluku Utara secara umum sangat tipikal yaitu perkawinan 
antara ciri budaya lokal Maluku Utara dan budaya Islam yang dianut empat kesultanan Islam di Maluku Utara pada masa 
lalu. Asimilasi dari dua kebudayaan ini melahirkan budaya Moloku Kie Raha. Corak kehidupan masyakatnya di pengaruhi 
oleh kondisi wilayah Maluku Utara sebagai Kepulauan seperti menangkap ikan, berburu, bercocok tanam dan berdagang, 
masih sangat mewarnai dinamika kehidupan sosial-ekonominya. Dalam konteks nuansa interaksi sosial antar masyarakat 
Maluku Utara memiliki semboyan sebagai motto pemerintahan yakni Marimoi Ngone Futura Masidika Ngone Foruru ( 
Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh). 
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Tarian Tradisional : Tari Soya-Soya 


Pakaian Adat Maluku Utara 


Senjata Tradisional :Parang Salawaku 


Rumah Adat : Rumah Baileo 
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Nama Resmi : Provinsi Papua Barat 


Ibukota : Manokwari 

Suku Bangsa : May Brat, Arfak, Sentan, Asmat dan lain-lain 
Lagu daerah : Apuse, Yamko Rambe Yamko 

Kota Besar : Kota Manokwari 

Bahasa : Dera, Kaure, Molof, Tobati, Bahasa Indonesia 


Tahun Berdiri : 04 Oktober 1999 


Plat Nomor Kendaraan : PB 


Rumah Adat : Rumah Honai 
Senjata Tradisional : Panah, Pisau Belati 
Tarian Tradisional : Tari Selamat Datang 


Provinsi Papua Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di ujung barat Pulau Papua. Ibukotanya 
adalah Manokwari. Nama provinsi ini sebelumnya adalah Irian Jaya Barat yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 
45 Tahun 1999. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2007 tanggal 18 april 2007, nama provinsi ini diubah 
menjadi Papua Barat. Papua Barat dan Papua merupakan provinsi yang memperoleh status otonomi khusus. Secara 
geografis, Provinsi Papua Barat berada di lokasi 0”-4” Lintang Selatan dan 124”-132” Bujur Timur. Luas wilayah Provinsi 
Papua Barat adalah 115.363,50 km? dengan jumlah penduduk sebesar 789.013 jiwa (2011) serta kepadatan rata-rata 
penduduk 8 jiwa/km24(“sumber : simreg.bappenas.go.id). Batas-batas wilayahnya meliputi : 


Sebelah Utara : Samudera Pasifik 

Sebelah Selatan: Laut Banda Provinsi Maluku 
Sebelah Barat : Laut Seram Provinsi Maluku 
Sebelah Timur : Provinsi Papua 


Papua Barat memiliki beberapa potensi sumber daya alam yang luar biasa, baik itu pertanian, perhutanan, 
pertambangan, kelautan maupun pariwisata. Mutiara dan Rumput Laut dihasilkan di kabupaten Raja Ampat yang mana 
wilayah ini juga merupakan kawasan pariwisata yang sangat mempesona dan terkenal indahnya, banyak wisatawan 
nasional maupun maupun mancanegara jatuh cinta dengan pesona alam sekitarnya. Selain Raja Ampat terdapat pula 
Taman Nasional Teluk Cendrawasih yang berlokasi di kabupaten Teluk Wondama, Taman Nasional ini membentang dari 
timur Semenanjung Kwatrisore sampati utara Pulau Rumberpon dengan panjang garis pantai 500km, luas darat mencapai 
68.200 ha, luas laut 1.385.300 ha dengan rincian 80.000 ha kawasan terumbu karang dan 12.400 ha lautan, dan masih 
banyak lagi potensi lainnya. Struktur perekonomian Papua Barat didominasi besarnya kontribusi dari sektor pertambangan 
dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pertanian, sektor bangunan, sektor perdagangan, sektor pengangkutan 
dan komunikasi, hotel dan restoran, listrik, gas dan air bersih, sektor keuangan dan perbankan, sektor investasi dan jasa- 
jasa. 


Papua Barat secara sosial budaya dalam bingkai kebudayaan bangsa Indonesia merupakan satu kesatuan 
kebangsaan dengan provinsi papua. Kultur dan peradaban orang asli papua yang mendiami wilayah Papua Barat dan Papua 
memiliki kesamaan identitas dan budaya bersama. Orang asli papua menurut UU Otsus Papua adalah orang yang berasal 
dari rumpun ras melanesia yang terdiri dari suku-suku asli papua ataupun orang yang diterima dan diakui sebagai orang 
asli papua oleh masyarakat(hukum) adat papua. Adat istiadat Papua Barat mengacu pada perbedaan topografi dan 
kebiasaan penduduk setiap daerah, setiap daerah di Provinsi Papua Barat memiliki keragaman yang unik, hal ini 
disebabkan karena penduduk Papua Barat menyebar pada beberapa daerah yang terdiri dari sub-sub suku dan memiliki 
pola kebiasaan hidup yang berbeda, misalnya penduduk pesisir pantai, penduduk pedalaman yang mendiami dataran, 
penduduk pegunungan yang mendiami lembah, dan penduduk pegunungan yang mendiami lereng gunung. 
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Pakaian Adat Serui 


Senjata Tradisional : Pisau Belati Burung Kasuari ( Fauna dan ikon Papua Barat ) 


Kena Sea 
Babi Ba j3 


pet ap 


Rumah Adat : Rumah Hanoi 
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34. Papua 


Nanggroe Aceh Darussalam 


PROVINSI IRIANJAYA (PAPUA ) 


Bi asafu 


any 
KAB, SAPTORI 
Te Onmoari Ja Pessai 


TELUK CENDRAWASIH | 
Saad 


Sep angraneor 


Pn Ud 


Naat 


OR 


ari #hahelebopi 


Nama Resmi : Provinsi Papua 


Ibukota : Jayapura PAI 


Pa 


“ 


3 


Suku Bangsa : Amungme, Arfak, Asmat, Dani, Damal, 


Yali dan lain-lain 


Lagu daerah : Apuse, Yamko Rambe Yamko | | | Ni 

Kota Besar : Kota Jayapura | | - 
TI In aa an 0 

Bahasa : Bahasa Indonesia dan 268 Bahasa Daerah nassgsans 


.' 


Tahun Berdiri : 01 Mei 1963 


Plat Nomor Kendaraan : PA 


Rumah Adat : Rumah Honai, Kariwari 
Senjata Tradisional : Panah, Pisau Belati 
Tarian Tradisional : Tari Selamat Datang, Tari Perang, Suanggi 


Papua adalah sebuah provinsi terluas di Indonesia yang terletak di bagian tengah Pulau Papua atau bagian paling 
timur wilayah Papua milik Indonesia. Belahan timurnya merupakan negara Papua Nugini. Provinsi Papua dulu mencakup 
seluruh wilayah Papua bagian barat, namun sejak tahun 2003 dibagi menjadi dua provinsi dengan bagian timur tetap 
memakai nama papua sedangkan bagian baratnya memakai nama Papua Barat. Luas wilayahnya adalah 316.553,074 km? 
dengan jumlah penduduk sebanyak 3.032.488 jiwa (2013) dengan tingkat kepadatan rata-rata penduduk 9,58 jiwa per km? 
(sumber: papua.go.id). Penyebaran penduduk di Provinsi Papua masih bertumpu di Kota Jayapura yakni sebanyak 327 
jiwa per km? dan yang paling rendah adalah kabupaten Merauke, Membramo Raya, Membramo Tengah dengan tingkat 
kepadatan penduduk sebanyak 1 jiwa per km?. Secara geografis, Provinsi Papua berbatasan langsung dengan : 


Sebelah Utara : Samudera Pasifik 

Sebelah Selatan: Laut Arafuru, Samudera Hindia 
Sebelah Barat : Provinsi Papua Barat 

Sebelah Timur : Negara Papua Nugini 


Provinsi Papua merupakan salah satu provinsi terkaya di Indonesia dengan luas wilayahnya lebih tiga kali Pulau 
Jawa, di tambah jumlah penduduk yang masih sedikit dengan kekayaan alam begitu kaya dan belum digali seperti hasil 
hutan, perkebunan, pertanian, perikanan dan pertambangan. Hal ini disebabkan karena belum adanya jaringan jalan yang 
memadai yang dapat menghubungkan wilayah-wilayah sentra produksi, untuk itu Dinas Pekerjaan Umum dan Pemerintah 
Pusat perlu berupaya melakukan pembangunan infrastruktur yang lebih baik agar tercapainya kesejahteraan masyarakat 
Papua dan pengembangan potensi daerah yang telah tersedia. Struktur perekonomian Provinsi Papua didominasi 
besarnya kontribusi dari sektor pertambangan dan penggalian dengan kontribusi sebesar 52,734 sektor pertanian, 
industri pengolahan, sektor perdagangan, sektor kelautan dan perikanan, sektor jasa, sektor pengangkutan dan 
komunikasi, sektor peternakan dan sektor pariwisata. 


Masyarakat Papua tidak hanya memiliki keunikan di bidang sosial dan budaya, tetapi juga persoalan hukum pun 
sangat unik. Dari 312 suku di Papua masing-masing memiliki hukum adat tersendiri yang masih bertahan hingga kini. 
Hukum adat lebih dominan dalam kehidupan masyarakat karena masyarakat menilai hukum adat lebih adil dan dipahami 
semua warga . Pola kepercayaan agama tradisional masyarakat Papua menyatu dan menyerap ke segala aspek kehidupan, 
mereka memiliki suatu pandangan dunia yang integral yang erat kaitannya satu sama lain, anatara dunia yang material 
dan spiritual yang sekuler dan sakral, keduanya berfungsi bersama-sama. Dalam hal kebudayaan papua memiliki berbagai 
kebudayaan yang beragam seperti adat-istiadat, tari-tarian, upacara-upacara adat, seni rupa berupa kerajinan patung- 
patung, alat musik , rumah adat, dan makanan. 
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Pakaian adat Papua 


Senjata Tradisional : Pisau Belati 


Rumah Adat : Rumah Honai 
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